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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya ketersediaan LKPD pembelajaran 
matematika berbasis Higher Order Thingking Skills.Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking 
Skills untuk siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai Kecamatan Suliki Kabupaten Lima 
Puluh Kota yang memenuhi kriteria valid dan praktis.Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).Model  
pengembangan menggunakan 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D. Tahapan yang 
dilakukan adalah define, design, dan develop. Penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2020/2021 pada materi bangun datar.Pada proses validasi, LKPD  
divalidasi oleh 3 orang dosen validator, yaitu validator ahli materi, ahli bahasa dan 
ahli desain. Data untuk validitas diperoleh dari hasil lembar validasi yang telah dinilai 
oleh validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain yang  mendapatkan nilai 
persentase 87,5% dengan kriteria valid. Pada proses praktikalitas, LKPD 
diujicobakan oleh 1 orang guru dan 8 siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai.Data untuk 
praktikalitas diperoleh dari lembar praktikalitas (angket respon guru dan siswa) yang 
mendapatkan nilai persentase 95,06% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD pada materi bangun datar berbasis  
Higher Order Thingking Skillsuntuk kelas IV sudah memenuhi kriteria valid dan 
sangat praktis untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran  
matematika khususnya bagi siswa kelas IV di Sekolah Dasar.Dengan LKPD yang 
telah memenuhi kritera valid dan sangat praktisini agar bisa dimanfaatkan sebagai 
alternative bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan.

Kata kunci : lkpd, pembelajaran matematika, higher order thingking skills
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi atau mata pelajaran penting yang 

harus dipelajari oleh setiap siswa dalam berbagai jenjang pendidikan, untuk 

membangun pengetahuan awal siswa terhadap mata pelajaran matematika, maka 

matematika diajarkan sejak dini.Matematika salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang memegang peranan penting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan karena 

matematika merupakan salah satu sarana berfikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk 

menumbuhkembangkan daya nalar, cara berfikir logis, sistematis dan kritis. 

Pada umumnya, anak usia SD sedang mengalami perkembangan pada tingkat 

berfikirnya, dari lingkungan sekitar menuju ke lingkungan yang lebih luas sebelum 

dapat berfikir secara umum. Tahapan berfikir  anak usia SD masih belum formal, dan 

masih bersifat konkret. Artinya, tingkat berfikir mereka seringkali  sesuai dengan apa 

yang sedang mereka lihat atau mereka raba. Mereka masih kesulitan untuk 

memikirkan sesuatu yang tidak ada dihadapannya, yaitu hanya dengan menggunakan 

imajinasi mereka.

Oleh karena itu, perlu adanya proses yang menjembatani antara pola pikir 

konkret yang dimiliki siswa dengan pola pikir abstrak yang merupakan ciri khas 

matematika. Salah  satunya dengan  memperkenalkan  konsep  matematika  secara
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konkret, misalnya dengan menggunakan lidi, kelereng, dan sebagainya terlebih 

dahulu. Setelah siswa benar-benar paham, barulah ditarik kesimpulan.

Dalam  memperkenalkan konsep matematika secara konkret, siswa harus 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan didukung dengan segala hal-hal yang 

dibutuhkan selama pembelajaran, misalnya tersedianya buku, adanya model dan 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, serta tersedianya sumber belajar 

bagi siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dimanfaaatkan peserta didik.

Menurut Kurniawati  (2018:22), “ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam  meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar”. Sedangkan  

menurut  Syarifah (2017:16) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan “suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

yang mengacu pada Komptensi Dasar yang harus dicapai”.  Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang 

dikembangkan oleh peserta didik dalam kegitan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi pembelajaran yang akan dihadapi. 

Menurut Ango (2013:13) kelebihan dari LKPD yaitu 1) Peserta didik dapat 

belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing,2) Selain dapat mengulang 

materi, peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara logis, 3) Perpaduan teks 

dan gambar, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar 
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pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format verbal dan visual, 4) Khusus 

pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi berinteraksi dengan aktif 

karena harus member respon  terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun,  peserta 

didik dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban.  Berdasarkan pendapat ahli 

di atas yang membahas tentang kelebihan dari LKPD,  peneliti dapat  menyimpulkan  

bahwa dengan adanya LKPD peserta didik lebih bisa mengembangkan  

kemampuannya  secara optimal, lebih aktif dalam  belajar serta dapat meningkatkan 

aktivitas belajar. 

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti  lakukan selama mengikuti 

kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dari tanggal 21 Juli sampai 

dengan 17 Oktober 2020di kelas IV SD Negeri 02 Kurai, ditemukanbahwa ada 

permasalahan dalam proses pembelajaran. Masalah yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran, diantaranya (1)  Guru cenderung menggunakan metode ceramah  yang  

menyebabkan  peserta didik merasa cepat bosan dalam belajar  (2)  Guru juga 

menggunakan  metode kelompok dan  metode diskusi dalam pembelajaran, melalui 

proses pembelajaran tersebut peserta didik hanya menerima (sebagai objek) dalam 

pembelajaran sehingga kontribusi peserta didik dan interaksi antar peserta didik 

kurang berjalan dengan baik (3) Kurangnya keinginan siswa untuk bertanya, padahal 

mereka belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru. 

Hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan, hanya tiga atau empat 

orang siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru dan siswa tidak berpikir secara 

kritis dalam  upaya  memecahkan  permasalahan dari pertanyaan tersebut. 4)  
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kurangnya minat siswa dalam menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

dikarenakan dikemas dalam bentuk desain biasa dan tidak ada daya tariknya. 5) 

pertanyaan yang ada pada LKPD cendrung hanya mengukur pada tahap ranah 

kognitif  C1 (Pengetahuan),  C2 (pemahaman), dan C3 (penerapan).  6) Dalam 

mengajarkan matematika, guru hanya memberikan bentuk rumus secara umum 

kepada  siswa, tanpa menjelaskan darimana datangnya rumus itu berasal. Hal ini 

menyebabkan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, hanya akan mengerjakan 

penyelesaian  masalah  tersebut dengan rumus yang telah diberikan guru  tanpa 

mengetahui mengapa mereka menggunakan  rumus tersebut. Contohnya saja ketika 

guru menyajikan sebuah persoalan  yang berkitan dengan cara mencari luas persegi , 

peserta didik hanya sekedar menggunakan rumus yang diberikan oleh guru tanpa 

mengetahui dari mana datangnya rumus persegi tersebut. 

Berikut ini merupakan  Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan di SDN 

02 KURAI  pada kelas IV:

Gambar 1.LKPD yang digunakan untuk menyajikan  materi keliling dan luas persegi 

panjang di SDN 02 KURAI
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Gambar 2.LKPD  yang digunakan untuk menyajikan materi luas persegi  di 
SDN 02 KURAI

Gambar 3.LKPD  yang digunakan untuk menyajikan materi luas segitiga di SDN 
02 KURAI
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Berdasarkan hal tersebut perlu penerapan konsep kepada siswa berkaitan 

dengan dunia nyata sehingga siswa terlibat aktif  dalam berfikir. Oleh karena itu guru 

harus mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat siswa berfikir, 

kreatif, kritis dan dapat meyelesaikan masalah dalam pembelajaran serta dapat 

mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.Untuk 

memperoleh pemahaman konsep yang optimal, yang mana siswa terlibat aktif dan 

dapat berfikir secara kritisdalam pembelajaran diperlukan ketersediaan sumber 

belajar bagi siswa.Salah satu sumber belajar yang membantu siswa dalam 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya adalah dengan penggunaan  Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skills.

Higher Order Thinking Skills atau disingkat dengan HOTS adalah 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, 

kreatif,analistis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan permasalahan 

(Fanani,2018:3). Menurut King2012 ;Sani, 2019:8) mendefinisikan Higher Order 

Thinking Skills sebagai keterampilan berpikir kritis, berpikir logis, reflektif 

metakognitif, dan kreatif. Indikator yang mendasari dari keterampilan tersebut 1) 

mampu merumuskan  pokok-pokok permasalahan. 2) mampu mengungkapkan fakta-

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 3) mampu memilih 

argument yang logis, relevan, dan akurat. 4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda. 5) mampu  menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan. Proses pembelajaran bukan hanya sekedar 

menghafal informasi, peserta didik hendaknya diarahkan untuk mampu berpikir kritis, 
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menganalisisdan memunculkan gagasan baru untuk dapat menyelesaikan masalah 

dalam hidup keseharian. Selain memiliki sikap kepribadian yang baik, kecerdasan 

dalam belajar,dan keterampilan berpikir tingkat  tinggi diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dan peluang dimasa mendatang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan  ibu Melda Yosi,S.Pd selaku guru 

kelas1V SD Negeri 02 Kurai Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai 

narasumber, diperoleh informasi bahwa LKPD yang ada belum sesuai dengan fungsi 

LKPD yang sebenarnya yaitu sebagai bahan ajar yang mempermudah  peserta didik 

untuk  memahami materi yang diberikan. Namun LKPD yang ada saat sekarang ini 

masih bersifat sederhana dari segi desain sehingga membuat peserta didik kurang 

tertarik dikarenakan LKPD yang digunakan hanya dari kertas biasa ,  tidak ada variasi 

warna serta tidak adanya gambar-gambar yang dapat membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengerjakan soal-soal yang ada di LKPD  . Sebelumya beliau 

pernah  mencoba  memberikan  soal yang berbasis HOTS, akan tetapi siswa masih 

masih merasa  kebingungan dan kurang mengerti karena siswa tersebut belum 

terbiasa menyelesaikan soal-soal yang berbasis HOTS tetapi siswa tersebut hanya 

terbiasa menyelesaikan soal yang berbasis LOTS. Menurut beliau soal HOTS ini 

lebih cocok diterapkan pada kelas tinggi yaitu kelas 6, karena siswa kelas 6 mungkin 

sudah bisa menganalisis serta mengerjakan soal yang berbasis HOTS.

Berdasarkan paparan diatas, maka menurut penulis penting dibuat sebuah 

bahan ajar LKPD berbasis  Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang dapat melatih 
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peserta didik untuk berpikir logis, kritis, serta dapat menyelesaikan soal-soal dengan 

cara menemukan informasi-informasi yang akurat dalam memecahkan permasalahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher 

Order Thinking Skills  Pada Pembelajaran Matematika Materi Keliling dan 

Luas Daerah Bangun Datar pada Kelas IV SD”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi  

masalah  sebagai berikut:

1. Siswa tidak aktif  dalam pembelajaran, karena pembelajaran masih 

berpusat kepada guru.

2. Dalam proses pembelajaran, guru dominan menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan.

3. LKPD yang ada saat ini masih bersifat  sederhana dari segi desain sehingga 

membuat peserta didik kurang aktif dan berminat.

4. Penggunaan LKPD yang belum optimal sehingga membuat peserta didik 

menjadi kurang berminat dalam menggunakan bahan ajar LKPD.

5. Belum tersedianya perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis HOTS di SD Negeri 02 KURAI.
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6. Pembelajaran langsung dengan pengenalan rumus, tanpa penanaman 

konsep terlebih dahulu,sehingga anak tidak berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terarah dan 

hasil penelitian lebih tercapai, maka peneliti membatasi masalah pada Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Keliling dan LuasDaerah Bangun Datar  Pada  

Kelas IV SD

D. Rumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitan 

ini antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimanakah validitas Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order 

Thinking Skills Pada Pembelajaran matematika materi keliling dan luas 

daerah bangun datar  pada kelas IV SD?

2. Bagaimanakah  praktikalitas Pengembangan LKPD Berbasis  Higher Order 

Thinking Skills Pada Pembelajaran matematika materi keliling dan luas 

daerah bangun datar  pada kelas IV  SD?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

pengembangan ini adalah:
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1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada 

Pembelajaran matematika materi keliling luas daerah bangun datar  pada 

kelas IV  SD yang memenuhi kriteria valid.

2. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada 

Pembelajaran matematika materi keliling luas daerah bangun datar pada kelas 

IV  SD yang memenuhi kriteria praktis.

F. Manfaat Pengembangan

Dalam penelitian, diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis, 

praktis maupun akademis kepada peneliti maupun objek penelitian sehingga akan 

memberikan suatu referensi dalam rangka perbaikan ke arah yang lebih baik di masa 

yang akan datang. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

pendidikan agar nantinya dapat menjadi guru yang kompeten dibidangnya

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Penelitian ini diharapkan lebih praktis dan mudah dalam 

penyampaian materi pada peserta didik di kelas

2) Sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber 

belajar dan bahan ajar yang telah dikembangkan

3) Sebagai alternative  bahan ajar masukan bagi guru untuk dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
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b. Bagi sekolah

Dalam penelitian ini diharapkan agar  siswa dapat lebih berprestasi 

dan lebih giat lagi dalam belajar di sekolah serta sebagai bahan 

masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

c. Bagi siswa

Dalam penelitian ini diharapkan  siswa lebih mandiri dalam belajar 

dan mudah mengerti materi yang telah disampaikan oleh guru serta 

sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran

d. Bagi peneliti lainnya

Sebagai sarana berbagi pengalaman dalam mengembangkan LKPD 

Berbasis HOTS pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.

3. Manfaat Akademis

Untuk menambah  wawasan peneliti dalam mempersiapkan perangkat 

pembelajaran dikemudian hari dan sebagai landasan untuk melaksanakan 

penelitian berikutnya serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi pendidikan S1 bagi peneliti.

G. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini adalah:

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill yang dikembangkan sesuai 
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dengan KI dan KD suatu pokok bahasan yang akan diajarkan pada materi 

keliling dan luas persegi panjang, persegi , dan segitiga.

2. Lembar Kerja Peserta Didik yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik anak SD

3. Lembar Kerja Peserta Didik dengan soalyang mudah dipahami dan dekat 

dengan kehidupan siswa.

4. Lembar kerja Peserta didik yang dikembangkan yakni lembar kerja peserta 

didik  berstruktur dimana dalam lembar kerja peserta didik bestruktur 

tersebut berisi informasi, contoh dan tugas-tugas yang dirancang  

untukmembimbing peserta didik dalam satu program kerja atau mata 

pelajaran .

5. Lembar Kerja Peserta Didik dengan soal yang berbasis HOTS akan ditandai 

dengan tanda 

6. Simbol bintang pada setiap soal berbeda-beda, C4 ( menganalisis ) dengan 

symbol bintang berwarna hijau       C5 ( mengevaluasi )  dengan simbol 

bintang berwarna kuning             C6 ( Menciptakan ) dengan simbol bintang 

berwarna merah 

7. Soal HOTS terdapat pada awal Materi dan di evaluasi (ayo mencoba)

8. Jenis tulisan pada LKPD menggunakan Comic Sans MS, dengan ukuran 

tulisannya 12.

9. Ukuran kertas Lembar Kerja Peserta Didik yaitu A4
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini, dijelaskan teori-teori sebagai landasan penelitian. Adapun teori-

teori tersebut, yaitu tinjauan tentang kajian pustaka, tentang penelitian yang relevan 

dan tentang tinjauan kerangka konseptual.

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Matematika di SD

a. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan latin matematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu 

mempunyai asal kata dari mathema yang berarti pengetahuan dan ilmu (knowledge, 

science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir 

sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan 

asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir (bernala).Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 

(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil 

observasi.Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan 

dengan idea, proses, dan penalaran (Silaban, 2017:2). Jadi, berdasarkan asal katanya, 

maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berfikir.

Menurut Nasution (dalam Subrinah, 2006:1 dalam Isrok’k 2018:3) 

mengungkapkan kata matematika berkaitan dengan Bahasa Sanskerta yaitu “medha” 

atau “widya” yang artinya kepandaian, ketahuan, dan inteligensi. Berdasarkan
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beberapa penjelasan istilah matematika tersebut maka dapat dipahami bahwa 

matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana proses berfikir 

secara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Matematika dikatakan 

sebagai suatu ilmu karena keberadaannya dapat dipelajari dari berbagai fenomena.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

matematika merupakan suatu  ilmu yang diperoleh dari hasil pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Memahami hakikat pembelajaran matematika, dimulai dari pengertian 

pembelajaran Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar.

Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang 

melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan sumber 

belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan 

dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan 

komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi satu untuk mencapai suatu 

hasil yang diharapkan secara optimal sesuai  dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran matematika menurut Susanto (2013:186), yaitu “suatu proses 

belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 
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meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

suatu proses interaksi yang melibatkan antara pendidik dengan peserta didik dalam 

suatu proses belajar dan mengajar. Sedangkan pembelajaran matematika adalah suatu 

kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu matematika dengan tujuan 

untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan 

pengetahuan terhadap matematika.

c. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika

Menurut Suwangsih (dalam Wandini, 2019:8) terdapat beberapa ciri-ciri 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu sebagai berikut :

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, metode spiral 
ini melambangkan adanya keterkaitan antara suatu materi dengan 
materi lainnya. Topik sebelumnya menjadi prasyarat untuk memahami 
topic berikutnya atau sebaliknya.

2) Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap. Materi 
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yang dimulai dari 
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih kompleks.

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif sedangkan 
matematika merupakan ilmu deduktif namun sesuai tahap 
perkembangan siswa maka pembelajaran matematika di SD digunakan 
metode induktif.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.
5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna konsep matematika 

tidak diberikan dalam bentuk jadi, tapi sebaliknya siswalah yang harus 
mengonstruksi konsep tersebut.
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d. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Depdiknas (dalam Susanto 2014:190), secara khusus tujuan 

pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut :

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meilputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai penggunaan Matematika dalam kehidupan 
sehari-hari.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Nolinda (2018:30), “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran kertas yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik”.

Menurut Syarifah (2017:16), LKPD adalah lembar kerja berupa panduan 
peserta didik yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan instruksi dari 
guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan atau 
kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau 
percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan semua aspek 
pembelajaran.

Sedangkan Depdiknas (dalam Syarifah, 2017:15-16) menyatakan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi 
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pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

di dalamnya disertai petunjuk dan langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan soal-

soal berupa teori atau praktik.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli dapat dikatakan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik 

yang berisi materi, partanyaan, perintah dan instruksi dari guru kepada peserta didik 

untuk melakukan sesuatu suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah 

dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang di dalamnya dapat mengembangkan 

semua aspek pembelajaran. Hal ini berarti melalui LKPD peserta didik dapat 

melakukan aktivitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang 

menjadi dasar aktivitas tersebut.

b. Komponen LKPD

Menurut Syarifah (2017:17), secara umum komponen LKPD meliputi hal-hal berikut:

1) Nomor LKPD hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru 
mengenal dan menggunakannya.

2) Judul kegiatan berisi topik kegiatan sesuai KD.
3) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD.
4) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan 

maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.
5) Prosedur kerja berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 

berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
6) Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil 

pengamatan atau pengukuran.
7) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta 

didik melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam membuat 

sebuah LKPD, harus memuat komponen-komponen yang sangat dibutuhkan dalam 
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pembuatannya, yaitu membuat nomor yang memudahkan guru dan siswa untuk 

mencari suatu materi, tujuan yang sesuai dengan kompetensi dasar, apa saja alat dan 

bahannya, petunjuk kerja untuk mempermudah kegiatan, table untuk mencatat hasil 

pengamatanserta pertanyaan dan langkah-langkah yang bisa menuntun siswa untuk 

melakukan sebuah penemuan.

c. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Ango (2013:21) ada dua macam lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah adalah sebagai berikut :

(1)Lembar kerja peserta didik tak berstruktur adalah lembaran yang 
berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan 
peserta didik yang di pakai untuk menyampaikan pelajaran. Lembar 
kerja peserta didik merupakan alat bantu mengajar yang dapat dipakai 
untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap 
individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan 
kerja pada peserta didik, (2)lembar kerja peserta didik berstruktur 
memuat informasi, contoh dan tugas-tugas. Lembar kerja peserta didik 
ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu program 
kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa 
bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada 
lembar kerja peserta didik telah disusun petunjuk dan pengarahannya, 
lembar kerja peserta diyakini tidak dapat menggantikan peran guru 
dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan 
dorongan belajar dan memberi bimbingan pada setiap peserta didik.

Di dalam lembar kerja peserta didik berbasis Higher Order Thinking Skills 

peneliti mengambil macam-macam lembar kerja peserta didik berstruktur dimana 

dalam lembar kerja peserta didik memuat informasi yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan, contoh-contoh soal dan tugas-tugas yang akan dikerjakan yang dapat 

membimbing peserta didik untuk mencapai sasaran pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa macam-macam 

lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat lembar kerja peserta didik tak berstruktur 

yang berisi sarana untuk materi pelajaran dan lembar kerja peserta didik berstruktur 

yang  memuat informasi, contoh dan tugas-tugas.

d. Manfaat Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut ango Menurut Ango (2013:16) manfaat yang diperoleh dengan 

penggunaan lembar kerja peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut :

(1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) membantu 
peserta didik dalam mengembangkan konsep, (3) melatih peserta didik 
dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (4) 
sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, (5) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang 
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, (6) membantu peserta 
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar secara sistematis.

Melalui  lembar kerja peserta didik guru akan memperoleh kesempatan untuk 

memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah 

satu metode yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari 

pemanfaatan lembar kerja peserta didik adalah dengan menerapkan metode sebagai 

berikut :

(1)Pada kegiatan survey, peserta didik membaca secara sepintas 
keseluruhan materi, termasuk membaca ringkasan materi jika ringkasan 
diberikan, (2) pada tahap question, peserta didik diminta untuk 
menuliskan beberapa pertanyaan yang harus mereka jawab sendiri pada 
saat membaca materi yang diberikan, (3) pada tahap read, peserta didik 
dirangsang untuk memperhatikan pengorganisasian materi, 
membubuhkan tanda-tanda khusus pada materi yang diberikan. misalnya 
peserta didik diminta membubuhkan tanda kurung pada ide utama, 
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menggaris bawahi rincian yang menunjang ide utama, dan menjawab 
pertanyaan  yang sudah disiapkan pada tahap question, (4) recite 
menuntut peseta didik untuk menguji diri mereka sendiri pada saat 
membaca dan peserta didik diminta untuk meringkas materi dalam 
kalimat mereka sendiri (5) review dimaksudkan agar peserta didik dapat 
melihat kembali materi yang sudah selesai dipelajari sesaat setelah selesai 
mempelajari materi tersebut. dalam pengembangan lembar kerja peserta 
didik kita harus berusaha memasukkan unsur-unsur secara terintegrasi 
(ango: 15-16).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

penggunaan LKPD sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran dan 

berpengaruh positif bagi peserta didik yakni dapat membantu guru dalam 

mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran, membantu peserta didik dalam 

mengembangkan konsep, melatih peserta didik,sebagai pedoman guru serta terdapat 

metode kegiatan survey, question, read, recite dan reviewsehingga peserta didik bisa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

e. Langkah-langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Kurniawati (2018:26)  Langkah-langkah menyusun LKPD adalah :

1)  Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu 2) Menganalisis 
silabi dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai dengan 
hasil analisis SK, KD, dan indikator 3) Menganalisis RPP dan menentukan 
langkah-langkah kegiatan belajar (Pembukaan, Inti: eksplorasi, elaborasi, 
konfirmasi, dan Penutup) 4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan 
eksplorasi dalam RPP. Misalnya, dalam materi Ekosistem, kegiatan 
eksplorasinya adalah siswa mengamati ekosistem sawah atau yang ada di 
sekitar sekolah. 

Menurut Ango (2013:19) langkah-langkah menyusun lembar kerja 

peserta didik adalah sebagai berikut : (1) analisis kurikulum, (2) menyusun peta 
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kebutuhan, (3) menetukan judul-judul lembar kerja peserta didik, (4) Penulisan 

lembar kerja peserta didik, (a) rumusan kompetensi dasar lembar kerja peserta 

didik di turunkan dari buku pedoman khusus pengembangan silabus,(b) 

menetukan alat penelitian, (c) menyusun materi.

Berdasarkan Pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah menyusun lembar kerja peserta didik terdapat analisis kurikulum, menyusun 

peta kebutuhan lembar kerja peserta didik, menentukan judul-judul lembar kerja 

peserta didik dan penulisan lembar kerja peserta didik.

f. Kelebihan LKPD

Menurut pandoyo (dalam Syarifah, 2018:18) kelebihan dari penggunaan 

LKPD adalah :

1) Meningkatkan hasil belajar
2)  Mendorong peserta didik mampu untuk bekerja sendiri
3) Membimbing peserta didik secara baik kearah pengembangan konsep

Menurut Mursyidin (2019:16) kelebihan dari LKPD adalah:
1) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

percobaan dan menemukan konsep sendiri, Penggunaan LKPD dapat 
membantu guru ketika pengelolaan kelas, guru tidak harus memberikan 
arahan yang begitu rumit, Karena telah tercantum dalam LKPD.

2) LKPD juga dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa ingin tahu 
untuk memahami konsep dengan caranya sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan LKPD sebagai bahan belajar dapat membuat siswa lebih 

bersemangat dalam belajar apalagi menggunakan LKPD yang menggunakan desain 

yang lebih menarik dan adanya gambar-gambar yang membuat peserta didik lebih 
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bersemangat dalam belajar sehingga LKPD tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan Mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan memiliki 

rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan caranya sendiri.  

g. Kriteria Kualitas LKPD

Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran. 

LKPD berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan LKPD yang menurut 

Salirawati (dalam Syarifah, 2017:7)yaitu sebagai berikut :

1) Syarat Didaktik

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 
belajar mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus 
mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu :
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.
b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta   didik
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri sendiri
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik.

2) Syarat Konstruksi
Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.Yang 
pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik.

Syarat-syarat konstruk tersebut yaitu :
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan suatu yang 
kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana 
dulu.

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan 
merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan 
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informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang 
tak terbatas.

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 
keterbacaan peserta didik.

f) Menyediakan ruang yang cukup untuk member keluasan pada peserta 
didik untuk menulis mampu menggambarkan pada LKS. Memberikan 
bingkai dimana peserta didik harus menuliskan jawaban atau 
menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini juga dapat 
mempermudahkan guru untuk memeriksa hasil kerja peserta didik.

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 
panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat 
yang terlalu pendek juga dapat mengandung pertanyaan.

h) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat 
pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat formal 
atau abstrak sehingga lebih ditangkap oleh peserta didik.

i) Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun yang 
cepat.

j) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misal, 

kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, 
tanggal dan sebagainya.

3) Syarat Teknis
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD.
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: (1) gunakan huruf 

cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, (2) gunakan 
huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan huruf biasa yang diberi 
garis bawah, (3) gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 
kata dalam satu baris, (4) gunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban peserta didik, (5) usahakan agar 
perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 
pengguna LKPD.Gambar fotografi yang berkualitas tinggi belum tentu 
dapat dijadikan gambar-gambar LKPD yang efektif.Oleh karena itu, 
yang lebih penting adalah kejelasan pesan/isi dari gambar secara 
keseluruhan.

c) Penampilan
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD 

akan menarik perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh 
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dan membosankan. LKPD yang menarik adalah LKPD yang memiliki 
kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai.

Berdasarkan kriteria LKPD yang berkualitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD ynag berkualitas adalah LKPD yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta 

didik. Penyusunan LKPD didasarkan pada Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku, sehingga tujuan dari proses pembelajaran 

yang sudah ditentukan dapat tercapai dengan baik. Kualitas LKPD yang bagus juga 

dapat membantu peserta didik menemukan konsep, menjadi alternative cara 

penyajian materi pembelajaran, dan mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.

h. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skills

Menurut Khairani (2020:25)  Lembar kerja peserta didik berbasisHigher Order 

Thinngking Skills adalah lembar isian yang diawali dengan pemberian masalah 

kontekstual yang akan diselesaikan oleh peserta didik dengan menggunakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, berpikir logis, reflektif, metakognitif, dan 

kreatif. Level kognitif yang dicapai dimulai dari C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), hingga C6 (Menciptakan). Adapaun Level kognitif yang harus 

dicapai dimulai dari C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), hingga C6 (Menciptakan) 

terlihat pada tabel 1 di bawah ini :
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Tabel 1.Kata Kerja Operasional (KKO) C4, C5 dan C6)

MENGANALISIS
(C4)

Mengenali kesalahan 
Memberikan .... 

misalnya: faktafakta, 
Menganalisis ... 

misalnya: struktur, 
bagian, hubungan

MENGEVALUASI
(C5)

Menilai berdasarkan 
norma internal .... 

misalnya: hasil karya, 
mutu karangan, dll.

MENCIPTAKAN
(C6)

Menghasilkan ... 
misalnya: klasifikasi, 

karangan, teori 
Menyusun .... 

misalnya: laporan, 
rencana, skema, 

program, proposal
Mendiferensiasikan 
Mengorganisasikan 
Mengatribusikan 
Mendiagnosis 
Memerinci 
Menelaah 
Mendeteksi 
Mengaitkan 
Memecahkan 
Menguraikan 
Memisahkan 
Menyeleksi 
Memilih 
Membandingkan 
Mempertentangkan 
Menguraikan 
Membagi
Membuat diagram 
Mendistribusikan 
Menganalisis 
Memilah-milah 
Menerima pendapat 
Dll.

Mengecek 
Mengkritik 
Membuktikan 
Mempertahankan 
Memvalidasi 
Mendukung 
Memproyeksikan 
Memperbandingkan 
Menyimpulkan 
Mengkritik 
Menilai 
Mengevaluasi 
Memberi saran 
Memberi argumentasi 
Menafsirkan 
Merekomendasi
Memutuskan
Dll.

Membangun 
Merencanakan 
Memproduksi 
Mengkombinasikan 
Merangcang 
Merekonstruksi 
Membuat 
Menciptakan 
Mengabstraksi 
Mengkategorikan 
Mengkombinasikan 
Mengarang 
Merancang 
Menciptakan 
Mendesain 
Menyusun kembali 
Merangkaikan
Menyimpulkan 
Membuat pola Dll.

Berpikir tingkat tinggi harus dilandasi dengan upaya mencari sebuah alasan, 

berupaya untuk mengumpulkan informasi yang didapatkan, mencari alternative, 

mempertimbangkan pandangan orang lain yang diyakini sebelum melakukan sesuatu. 
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Sehingga mereka dapat menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Pertama 

LKPD yang dihasilkan memuat masalah kontekstual yang sesuai dengan konsep yang 

akan ditemukan. Selanjutnya pada LKPD diberikan langkah kerja yang akan 

membimbing peserta didik untuk menemukan konsep dari masalah yang diberikan.

Penyelesaian masalah kontekstual dilakukan dengan memikirkan sematanag-

matangnya sebuah permasalahan yang diberikan dengan menggunakan pola pikir 

yang logis dan kreatif yang sesuai dengan masalah tersebut.

i. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan dikelas

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di kelas dengan berbasis 

Higher Order Thingking Skills. Model pembelajaran adalah berkelompok. Penerapan 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis  Higher Order Thingking Skillsdi kelas yaitu 

peserta didik diminta duduk dalam kelompok yang telah ditentukan oleh guru. 

Dilanjutkan dengan pemberian Lembar Kerja Peserta Didik kepada peserta didik 

materi keliling dan luas daerah persegi panjang, persegi dan segitiga, didalamLembar 

Kerja Peserta Didik tersebut peserta didik dihadapkan pada situasi nyata. 

Peserta didik melakukan beberapa aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik yang membantu siswa dalam menemukan konsep dengan petunjuk dan 

langkah-langkah yang tertera di dalam  Lembar Kerja Peserta Didik. Dalam 

mengerjakan aktivitas-aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik 

diarahkan untuk saling berinteraksi dalam kelompok masing-masing. Setelah 

aktivitas-aktivitas di dalam Lembar Kerja Peserta Didik selesai dikerjakan, peserta 
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didik diminta menyimpulkan tentang materi keliling dan luas daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga

3. HOTS (Higher Order Thinking Skills)

a. Pengertian HOTS ( Higher Order Thingking Skills)

Menurut King 2012 ; Sani (2019:8) mendefinisikan (HOTS) Higher Order 

Thinking Skills sebagai keterampilan berpikir kritis, berpikir logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif.Sedangkan menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (dalam Asma  

2018:37)   menyatakan bahwa Higher Order Thinking Skill (HOTS)  adalah 

kemampuan mengingat kembali informasi (recall) dan asesmen lebih mengukur 

kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan 

menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah,menelaah ide dan informasi 

secara kritis.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat  

menyimpulkan bahwa Higher Order Thingking Skill (HOTS) merupakan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, 

analitis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan permasalahan. 

kemampuan yang dibutukan dalam HOTS adalah kemampuan menyelesaikan 

masalah (Problem Solving) dan membuat keputusan (decision making). HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) akan berkembang jika individu menghadapi masalah 

yang menantang atau menghadapi ketidakpastian atau dilema. 
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b. Komponen HOTS (Higher Order Thingking Skills)

Bagan 1 Komponen Higher Order Thinking Skills 

Sumber : Sani(2019:12)

Untuk dapat melakukan penyelesaian masalah, siswa harus melakukan 

analisis dan evaluasi.Demikian juga, untuk dapat berpikir kritis atau membuat suatu 

keputusan, siswa harus dapat menalar, mempertimbangkan, menganalisis, dan 

melakukan evaluasi.

Pada pengembangan HOTS, guru diharapkan dapat memenuhi beberapa 

karakteristik :

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga menuntut peserta 

didik benar-benar berfikir tidak hanya mengingat.

2) Berbasis pada permasalahan konstektual

3) Menggunakan stimulus yang baik

HOTS 

Berpikir 

Kritis

Berpikir 

Kreatif

Problem 

Solving

Membuat 

keputusan 
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4) Mengelola kopleksitas kognitif dan tingkat kesukaran secara terpisah. 

Karakteristik tersebut diimplementasikan dalam langkah-langkah pembuatan 

soal HOTS seperti : menganalisis KD, menentukan stimulus yang menarik, dan 

konstektual, menyusun kisi-kisi soal, menuliskan buti soal sesuai dengan kisi-kisi  

dan pedoman penulisan butir soal, serta membuat kunci jawaban atau pedoman 

penskoran.

c. Bagan Higher Order Thinking Skills  

Menurut Krulik dan Rudnick 1999 ; Helmawati (2019:134) tahapan HOTS 

mulai dari yang terendah hingga berpikir tingkat tinggi, yaitu : recall thinking 

(menghafal), basic thinking (dasar), critical thinking (kritis), dan creative thinking 

(Kreatif). Bagan Higher Order Thinking Skills  (HOTS) Krulik dan Rudnick tersebut 

digambarkan sebagai berikut :

Bagan 2.Tingkatan HOTS

Recal Thinking 

(Menghafal)

Basic Thinking (Dasar)
H

O

T

S

Critical Thinking (Kritis)

Creative Thinking ( Kreatif)
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Pada penelitian yang peneliti lakukan peniliti mengambil tingkatan HOTS 

yang  Critical Thingking (Kritis) dan Creative Thingking (Kreatif). Keterampilan 

berfikir kritis dan kreatif merupakan proses dimana segala pengetahuan dan 

keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang muncul. 

Keterampilan berfikir kritis dan kreatif sangat berperan penting  dalam 

mempersiapkan peserta didik agar menjadi pemecah masalah yang baik dan mampu 

membuat keputusan maupun kesimpulan yang matang dan mampu 

dipertanggungjawabkan secara akademis.

Jadi, berdasarkan dengan paparan mengenai HOTS tersebut  dapat 

disimpulkan bahwa siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

melakukan analisis dan evaluasi, sehingga siswa dapat berpikir logis, reflektif dan 

memiliki pengetahuan awal terkait permasalahan yang dihadapi. Jika pembelajaran 

disekolah tidak membekali siswa untuk dapat terampil berpikir tingkat tinggi, maka 

akan dihasilkan lulusan yang tidak siap untuk mengatasi berbagai masalah di dunia 

nyata.

4. Bangun Datar

Menurut Janitasari  (2016:45), “bangun datar adalah bangun dua dimensi 

yang tidak memiliki ruang hanya sebuah bidang datar saja dan dibatasi oleh garis 

lurus atau lengkung.
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Macam-macam bangun datar

a. Segiempat

1) Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan 

keempat sudutnya siku-siku,atau persegi adalah belah ketupat yang 

salah satu sudutnya siku-siku, atau persegi adalah persegi panjang 

yang dua sisinya yang berdekatan sama panang.

2) Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku 

atau jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku.

3) Jajar genjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 

sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang 

sejajar.

4) Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisi-sisinya sama 

panjang, atau belah ketupat adalah jajar genjang yang dua sisinya yang 

berdekatan sama panjang, atau belah ketupat adalah layang-layang 

yang keempat sisi-sisinya sama panjang.

5) Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan 

sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lain juga sama panjang.

6) Trapesium adalah segiempat yang dua sisinya sejajar dan dua sisi yang 

lain tidak sejajar.
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b. Lingkaran

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang terletak pada suatu 

bidang, dan berjarak sama terhadap titik tertentu. Titik tertentu tadi 

disebut pusat lingkaran

c. Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah sisi dan tiga 

sudut.

Yang peneliti bahas dalam dalam bangun datar ini adalah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. Adapun indikator yang akan dicapai dari materi keliling dan 

luas bangun datar ini yaitu :3.9.1  Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan 

keliling persegi. 3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi.  

3.9.4  Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi panjang.  3.9.5  

Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi panjang. 3.9.6 

Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling segitiga. 3.9.7 Menganalisis 

cara menghitung dan menentukan luas segitiga. 4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2 

Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang dan segitiga.
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B. Penelitian  Relevan 

1. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Hilda Khairani Universitas Bung Hatta (2020) dalam penelitiannya berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skill 

pada Pembelajaran IPS Untuk Kelas IV Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa Validitas 

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada pembelajaran IPS kelas IV SD SD 

dinyatakan sangat valid dengan persentase yang diperoleh 93%dan Praktikalitas 

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada pembelajaran IPSkelas IV SD 

yang digunakan oleh guru dan siswa dinyatakan sangat praktis dengan persentase 

yang diperoleh 95,2%.Persamaan penelitian ini dengan peneltiaan peneliti yaitu sama-sama 

mengembangkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill serta menggunakan model 

penelitian 4-D , sedangkan Perbedaannya terletak pada materi yang dikembangkan. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada 

mata pelajaran matematika  materi keliling dan luas daerah bangun datar pada kelas IV SD 

sedangkan peneltian dari Hilda mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada materi tema 5 

(pahlawanku) pada kelas IV SD.

2. Penelitian yang dilakukanoleh Chintia Tri Noprinda, Sofyan M. Soleh dalam 

penelitiannya berjudul “ pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

Higher Order Thinking Skills hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis HOTS dengan menggunakan 

kemampuan berpikir tinggi siswa dan sudah dapat dikategorikan valid dan praktis 

dengan kriteria sangat baik dan uji coba lapangan memperoleh rata-rata presentase 
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90% sehingga LKPD layak dan siap digunakan sebagai bahan ajar. Persaaman 

penelitian ini dengan peneltiaan peneliti yaitu sama-sama mengembangkan LKPD 

berbasis HOTS sedangkan Perbedaan penelitian yang telah dilakukan adalah pada 

materi yang dikembangkan. Penelitian peneliti yaitu mengembangkan LKPD berbasis 

HOTS dikelas IV SD pada mata Pelajaran Matematika materi luas dan keliling daerah 

bangun datar , sedangkan penelitian dari Chintia mengembangkan LKPD berbasis 

HOTS pada materi Listrik Statis.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dimana peran guru sebagai 

fasilitator  dan memfasilitasi siswa dalam belajar guru tidak sekedar mentrasnfer ilmu 

tapi juga harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang cendrung siswa 

untuk berfikir dan mengembangkan keterampilannya. Pembelajaran matematika 

seringkali dihadapkan pada berbagai permsalahan, yang salah satunya proses 

pembelajaran belum memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan potensinya. 

Kebanyakan sumber belajar di sekolah berisi pemberian rumus atau bentuk umum 

suatu konsep matematika serta belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

menemukannya.

 Untuk itu diperlukan perangkat pembelajaran yang membantu siswa dalam 

menemukan suatu konsep. Salah satunya yaitu berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) tersebut divalidasi dan uji coba untuk melihat valid, dan praktis produk yang 

dikembangkan.

Pembelajaran yang dilakukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis HOTS yang valid dan praktis diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa serta siswa mampu menemukan suatu konsep yang telah 

dipelajari dengan berbagai permasalahan yang realistik.  Selain itu, pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS ini diharapkan mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan 

potensinya.

Secara ringkas kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan 

seperti terlihat pada bagan 3 sebagai berikut

D.

Bagan 3. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran yang belum menfasilitasi peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya

Dikembangkan perangkat pembelajaran TEMATIK
berupa LKPD berbasis HOTS

Divalidasi dan uji coba (valid dan praktis )

LKPD berbasis HOTS yang valid dan praktis
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BAB III
METODE PENGEMBANGAN

Padabab ini, akan dijelaskan tentang jenis penelitian, model pengembangan, 

prosedur pelaksanaan penelitian dan pengembangan, subjek uji coba, jenis data, 

instrumen penelitian dan teknik analisis data.

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) dengan model pengembangan 4-D. Sugiyono (2009:407) berpendapat 

bahwa, metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk 

tersebut.Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode 

eksperimen).

Karena penelitian ini adalah penelitian Research and Development, peneliti 

berusaha mengembangkan suatu produk yang berguna untuk memecahkan masalah 

yang peneliti lakukan waktu PLP di SD Negeri 02 KURAI,  khususnya masalah 

pembelajaran di kelas. Pada penelitian  ini  peneliti akan menghasilkan produk berupa 

LKPD yang memuat tentang soal-soal latihan yang berbasis dengan Higher Order 

Thinking Skills  yang  akan  membantu siswa untuk belajar  lebih mandiri tanpa 

bantuan guru maupun bantuan orang tua.  Maka  dari  itu  produk yang dihasilkan  
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adalah  LKPD  berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill)  pada pembelajaran 

matematika   kelas IV SD.

B. Prosedur  Pengembangan

Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiangrajan, 

Semmel, dan Semmel (dalam Trianto (2009:189) adalah model 4-D. Model ini terdiri 

dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan dessesminate atau 

diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu  pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran. Namun karena keterbatasan kemampuan, maka dalam penelitian ini 

penulis hanya sampai pada tahap 3-D, yaitu define, design, dan develop saja, antara 

lain :

1. Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap define dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran dengan 

menganalisis Standar Kompetensi dan bahan materi pembelajaran berdasarkan 

standar isi kurikulum 13. Tujuan analisis ini adalah untuk mendefinisikan secara jelas 

perincian program atau rancangan. Pada tahap ini peneliti menganalisis hal yang 

terkait dengan pengembangan LKPD antara lain:

a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum yang dilakukan berupa telaah mengenai kurikulum yang di 

gunakan di  SD Negeri 02 Kurai yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum terdiri 

dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD).Terkait dengan 

materi bangun datar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tuntutan 
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kurikulum,batasanmateri pelajaran dan konsep-konsep atau pengetahuan yang harus 

dipahami oleh peserta didik.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk melihat permasalahan yang ditemukan 

pada saat observasi yaitu belum tersedianya perangkat pembelajaran berupa LKPD 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) serta penyajian dalam buku pelajaran 

belum mampu melibatkan siswa secara aktif.

c. Analisis Siswa

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi kemampuan, 

latar belakang pengetahuan dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Dari hasil 

analisis ini nantinya akan dijadikan kerangka acuan dalam mennyusun materi 

pembelajaran. Jika subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang memiliki  

rentangan usia antara 10-11 tahun, maka produk yang dikembangkan harus sesuai 

dengaan karakteristik siswa pada usia itu.

d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan konsep atau isi materi yang akan 

disajikan dalam media pembelajaran. Isi dari materi pelajarannya dibuat berdasarkan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan dilakukan dengan mengidentifikasi 

konsep-konsep utama dari materi yaitu menentukan keliling dan luas daerah bangun 

datar, contohnya  sebuah persegi panjang mempunyai panjang 10 cm dengan lebar 5 

cm, hitunglah luasdan keliling persegi panjang tersebut!
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini adalah merancang perangkat pembelajaran yang 

berupa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking 

Skillssesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.Perancangan LKPD dilakukan dengan memilih format yang sesuai dengan 

format penulisan, menggunakan warna pada LKPD, ukuran huruf, perangkat 

pembelajaran yang baik dan benar.

a. Penyusunan Materi

Pada tahap ini materi yang akan dipelajari dilihat pada kompetensi dasar 

yang dipelajari dari kompetensi dasar akan dirumuskan indikator dan dari indikator 

tersebutlah materi pembelajaran akan dirumuskan.

b. Pemilihan Format Penulisan

LKPD  yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 pada 

pembelajaran matematika materi bangun datar yang dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan LKPD, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi pelajaran, 

evaluasidan daftar pustaka.Menggunakan jenis huruf Comic Sans MS, peneliti 

mengambil jenis huruf Comic Sans MS ini karena jenis huruf ini lebih menarik 

perhatian sehingga lebih berkonsentrasi pada tulisannya, ketika seseorang lebih 

berkonsentrasi pada apa yang mereka baca , maka mereka mudah mencerna dan 

memahaminya dari jenis huru lainnya, menggunakan gaambar-gambar yang  sesuai 
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dengankarakteristik peserta didik yang bisa membuat peserta didik lebih bersemangat 

dalam mengerjakan LKPD

c. Rancangan Awal

Pada tahap ini,rancangan awal digunakan untuk merancang/ menyusun 

LKPD pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills beserta 

perangkat pembelajaran yang harus disiapkan sebelum uji coba produk dilaksanakan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar LKPD  yang dikembangkan sesuai dengan 

langkah-langkah dan komponen-komponen yang terdapat dalam rancangan 

pembelajaran.

Tabel 2.Storyboard LKPD  berbasis HOTS
No Bagian Rancangan Keterangan

1 Cover

1

1

11

     2

          3

4    5

1. Logo

2. Judul LKPD

3. Nama Peneliti

4. Nama 

Pembimbing

5. Kelas
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2 Kata

Penganta

r

3 Daftar Isi

4 Deskripsi 

LKPD 

berbasis 

HOTS

           1

 2

          3

1 1. Judul

2 2. Isi

3 3. Tanggal

  1

2

           3

1. Judul

2. Halaman

3. Judul 

Halaman

1

       2

1. Judul

2. Deskripsi 

LKPD 

berbasis 

HOTS
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5 Kompete

nsi Inti

6 Kompete

nsi Dasar 

dan 

Indikator

7 Tujuan 

Pembelaj

aran

                    1

2

1. Judul

2. Poin-poin KI

1. Judul

2. Poin-poin KD

3. Judul

4. Poin-poin 

Indikator

            1

                        2

            3

4                        4

             1

2                           2

1. Judul

2. Poin-poin 

Tujuan 

pembelajaran
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8 Petunjuk 

pengguna

an LKPD

9 Pertemua

n 1

10 Soal 

berbasis 

HOTS

                1

 2

1. Judul

2. Poin-poin 

petunjuk 

penggunaan 

LKPD

                  1            

           2

            3

          4

5

1. Judul

2. Indikator

3. Poin-poin 

Indikator

4. Petunjuk 

Kerja

5. Poin-poin 

petunjuk kerja

                            1

                            2

1. Soal pada 

tahap ranag 

kognitif C6 

(menciptakan)

2. Lembar 

Jawaban
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11 Tugas 

Kelompo

k

12 Soal 

berbasis 

HOTS

 1

           2

           3

1. Judul

2. Nama 

Kelompok

3. Tujuan 

Kegiatan

           1

                          2

                          3

1. Judul

2. Soal HOTS 

pada ranah 

kognitif C4 

(menganalisis)

3. Lembar 

jawaban

4

5

6

1 4. Alat dan bahan

2 5. Prinsip kerja

3 6. Langkah kerja
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13 Soal 

berbasis 

HOTS

14 Soal 

berbasis 

HOTS

e. Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap ini LKPD yang sudah dirancang dikembangkan. Tahapan yang 

dilakukan pada tahapan pengembangan ini yaitu tahap validasi dan praktikalitas. 

Untuk tahap validasi dilakukan oleh para pakar dan tahap praktikalitas dilakukan oleh 

guru dan siswa.

                       1

                           2

1. Soal berbasis 

HOTS pada 

ranah kognitif 

C5 

(mengevaluas

i)

2. Lembar 

jawaban

                         1

  2

1. Soal berbasis 

HOTS pada 

ranah kognitif 

C56(mencipta

kan)

2. Lembar 

jawaban
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1) TahapValidasi

Tahap validasi dilakukan oleh pakar dan ahli pendidikan sesuai bidang 

kajiannya.Uji validitas bertujuan untuk memeriksa kesesuaian produk dengan 

kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep, tata bahasa, bentuk, dan tampilan 

produk. Kritikan, masukan, dan saran dari validator akan menjadi bahan untuk 

merevisi perangkat pembelajaran LKPD berbasis Higher Order Thingking 

Skills.Validator terdiri dari tim ahli dosen yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Daftar Nama Dosen Validator LKPD

No Jenis Validator Nama Validator Keterangan

1 Materi Rieke Alyusfitri,M.Si. Ahli Materi

2 Bahasa Rio Rinaldi, S.Pd., M.Pd Ahli Bahasa

3 Desain Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd Ahli Desain

2) Tahap Praktikalitas

Setelah divalidasi dan revisi, perangkat pembelajaran LKPD berbasis 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) di Ujicobakan di sekolah. Praktikalitas adalah 

tingkat kepraktisan produk penelitian yang akan digunakan oleh guru. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana manfaat dan kemudahan penggunaan 

perangkat pembelajaran LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
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Pada penelitianini praktikalitas dilihat dengan menggunakan angket tentang 

pelaksanaan pembelajaran untuk melihat keterpakaian, keterlaksanaan, kepraktisan 

penyajian LKPD, dan kemudahan penggunaan LKPD. 

Tabel 4. Nama guru yang menguji kepraktikalitasan LKPD

NO Nama Keterangan

1 Melda Yosi,S.Pd Guru Kelas IV SDN 02 KURAI

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, dan kepraktisan. Pada 

uji coba perlu disajikan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrument 

pengumpulan data dan teknik analisis data

1. Subjek Uji Coba

Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Higher Order Thinking Skill pada pembelajaran matematika ini dilaksanakan di SD N 

02 KURAI  Kabupaten Lima Puluh Kota pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 02 KURAI 

Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah 8orang siswa.

2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif.Data kualitatif diperoleh dari studi penelitian awal dan uji coba produk di 
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lapangan.Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis data dengan 

mengkonfersikan data kedalam bentuk nominal.Data ini dipergunakan untuk melihat 

kualitas dan kelayakan produk pengembangan LKPD yang diperoleh dari penelitian 

validasi, ahli materi, ahli bahasa dan ahli tampilan LKPD dan peserta didik sebagai 

pengguna.

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer.Data primer yang 

dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dari dosen, guru dan peserta 

didik diambil melalui angket pengujian validitas serta praktikalitas ke peserta 

didik.Data primer tersebut diperoleh dari  skor validitas dari dosen dan skor angket 

respon oleh guru dan peserta didik

3. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner (angket). Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada  responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Angket digunakan untuk 

mengetahui penilaian validator mengenai perangkat pembelajaran matematika yaitu 

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills sehingga dapat digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran pada kelas IV SD. 
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a. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah LKPD yang  telah 

dirancang  valid atau tidak. Setiap aspek dikembangkan menjadi beberapa 

pernyataan. Adapun indikator yang memuat tentang validasi dari media pada aspek 

materi, bahasa dan desain tersebut yaitu terdapat pada kisi-kisi, seperti terlihat pada 

Tabel 5:

Tabel. 5Kisi-kisi lembar validitas

No Aspek Kisi-kisi No Pernyataan

Pendahuluan

a. Petunjuk penggunaan LKPD 1

b. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran

2,3

Isi/materi

1 Materi a. Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran

b. LKPD dapat membangun 
pengetahuan siswa 

c. Kesesuaian contoh dan 
gambar dengan materi 

d. LKPD berbasis HOTS
e. Kejelasan petunjuk 

mengerjakan soal berbasis 
HOTS

f. Kesesuaian soal dengan 

4,5,6,7,8,9,10
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materi

Penutup

a. Evaluasi berbasis HOTS 11

a. Kaidah bahasa 1,2,3

b. Menggunakan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI)

4,5

c. Bentuk dan ukuran huruf 6

2 Bahasa

d. Susunan kalimat 7,8

3 Desain Tampilan

1. Tata letak teks dan gambar

2. Kesesuaian pilihan background

3. Kesesuaian proporsi warna

4. Kesesuaian pemilihan jenis huruf

5. Kesesuaian ukuran huruf

6. Kemenarikan sajian gambar

7. Kemenarikan desain cover

8. Kesesuaian jenis kertas

1,2,3,4,5,6,7,8

Komponen LKPD

1. Kejelasan judul

2. Kejelasan petunjuk belajar

1,2,3,4,5,6,7,8
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3. Keruntunan daftar isi

4. Kejelasan isi pendahuluan

5. Kejelasan KD dan Tujuan 

Pembelajarn

6. Kejelasan isi kata pengantar

7. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar

8. Kejelasan soal latihan

b. Lembar Praktikalitas

Angket praktikalitas berisi pernyataan-pernyataan mengenai LKPD yang 

dikembangkan. Angket praktikalitas diisi oleh guru dan siswa yang bertujuan untuk 

mendapatkan tanggapan saran dan kritikan untuk perbaikan LKPD sehingga LKPD 

berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)  yang dikembangkan benar-benar 

menjadi LKPD yang praktis digunakan dalam proses pembelajaraan.

Penilaian yang diberikan dalam angket kepraktisan meliputi aspek 

keterpakaian,keterlaksanaan, Kepraktisan penyajian LKPD dan kemudahan 

penggunaan LKPD. Kisi-kisi praktikalitas LKPD dapat dilihat pada tabel 6
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Tabel. 6 Kisi-kisi lembar praktikalitas

No Aspek Kisi-kisi No Pernyataan

Keterpakaian

1. Mmembantu guru untuk memperluas 

alternatif bahan ajar

1

2. 2. Memudahkan guru dalam memotivasi 

peserta didik untuk belajar

2

Keterlaksanaan

3. Dapat digunakan sesuai dengan alokasi 

waktu pembelajaran yang tersedia

4

4. Memudahkan guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran

3

5. Membantu guru untuk menggunakan 

model Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)

5,6

6. Membantu guru dalam menumbuhkan 

kemampuan penalaran masalah terbuka 

peserta didik

7

1 Praktikalitas 

oleh guru

7. Memudahkan guru dalam mengajak 

peserta didik berdiskusi dalam 

pembelajaran

8
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8. Membantu guru dalam melakukan 

penilaian terhadap proses belajar peserta 

didik

9

Kepraktisan penyajian LKPD

1. Tampilan LKPD membuat peserta didik 

tertarik untuk menggunakannya dalam 

pembelajaran

1,2

Kemudahan penggunaan LKPD

1. Memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi

3,4,5

2. Membantu peserta didik untuk 

memecahkan masalah terbuka dari 

pertanyaan

6,8

3. Memudahkan peseta didik belajar 

mandiri

7

2 Praktikalitas 

oleh siswa

4. Memudahkan peserta didik untuk 

berdiskusi

9
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4. Teknik Analisa Data

a. Analisis Hasil Validasi LKPD

Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai, 

disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui validitas LKPD maka ditentukan 

terlebih dahulu skor maksimum pada lembar validasi. Untuk menentukan skor 

maksimum maka rumusnya yaitu: Skor maksimum = jumlah validator × jumlah 

indikator × skor maksimum penilaian

Menentukan nilai validitas dengan menggunakan rumus yang 

dimodifikasi dari purwanto (Saputri:2015:8) sebagai berikut:

Nilaivaliditas = jumlahskoryangdiperoleh
skormaksimum

× 100%

Skala penilaian untuk lembar validasi menggunakan skala likert. Lembar 

validasi divalidasi langsung oleh validator materi, bahasa dan desain. Skala penilaian 

pada lembar validasi menggunakan skala likert pada tabel 7.

Tabel 7. Skala penilaian lembar validasi

Keterangan Bobot

Sangat Valid 4

Valid 3

Tidak Valid 2

Sangat Tidak Valid 1

Sumber : Putra (2018:59)
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Memberikan penilaian validitas dengan kriteria oleh Purwanto 

(Saputri:2015:8), sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Penilaian Validitas

Presentase Kriteria

90% - 100% Sangat Valid

80% - 89% Valid

65% - 79% Cukup Valid

55% - 64% Kurang Valid

0%  - 54% Tidak Valid

b. Analisis Hasil Praktikalitas LKPD

Data diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab 

masing-masing item sebsagaimana terdapat dalam angket. Data uji 

praktikalitasLKPD dianalisis dengan persentase (%) menggunakan rumus yang 

dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8) sebagai berikut:

Nilai praktikalitas  =    jumlah semua skor
skor maksimum

  X 100 %

Skala Likert disusun dengan kategori positif ,sehingga pernyataan positif  

memperoleh skor sesuai  dengan yang dinyatakan modifikasi dari ridwan dalam 

Lubis seperti pada tabel 9
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Tabel 9.Skala penilaian lembar praktikalitas

Simbol Keterangan Bobot

A Sangat Praktis 4

B Praktis 3

C Tidak Praktis 2

D Sangat Tidak Praktis 1

Sumber : Modifikasi(Ridwan dalam Lubis,2019:21)

Presentase penilaian praktikalitas ini dengan menggunakan rumus yang 

dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8) dengan cara sebagai berikut

Tabel 10.Kriteria Penilaian Praktikalitas

Presentase Kriteria

90% - 100% Sangat Praktis

80% - 89% Praktis

65% - 79% Cukup Praktis

55% - 64% Kurang Praktis

≤54% Tidak Praktis
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Penyajian Data Uji Coba
Penelitian dilakukan di kelas IV SD Negeri 02 Kurai,  Kecamatan Suliki, 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 10 Maret -24 Maret 2021  . Penelitian 

dilakukan untuk menguji validasi dan praktikalitas LKPD  pembelajaran matematika  

berbasis Higher Order Thingking Skills , dimana  validasi dilakukan oleh 3 orang 

validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain dengan memberikan lembar 

validasi beserta LKPD  pembelajaran  matematika berbasisr Higher Order Thingking 

Skills, sedangkan untuk menguji praktikalitas dengan melakukan uji coba LKPD 

pembelajaran di SD Negeri 02 Kurai  menggunakan angket respon guru dan siswa. 

Adapun berikut tahap pelaksanaan penelitian :

a. Tahap Pendefinisian (define)

Langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut :

1) Analisis Kurikulum

Analisis Kurikulum yang digunakan di SD N 02 Kurai adalah 

menggunakan kurikulum 2013. Setelah mengetahui kurikulum yang digunakan maka 

dapat diketahui kompetensi apa yang ingin dicapai pada mata pelajaran matematika, 

maka di dapatkan ketepatan materi yang ingin dikembangkan. 
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Tabel 11.  KI, KD,Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan  

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan  

tetangga, dan negara.. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada  

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa  

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda 

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,  

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis  dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak  sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap  perkembangannya. 

Kompetensi Dasar

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan segitiga
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Indikator

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang  dan 

segitiga. 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi. 

3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi.  

3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi panjang.  

3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi panjang.

3.9.6 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling segitiga. 

3.9.7 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas segitiga. 

3.9.8 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang dan segitiga. 

4.9.1 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 

daerah persegi panjang

4.9.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 

daerah persegi

4.9.3 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 

daerah segitiga

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi dan pengamatan peserta didik bisa mengidentifikasi 
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berbagai bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan tepat

2. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta 

didik  dapat menentukan keliling dan luas daerah  persegi dengan benar

3. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta 

didik dapat menentukan keliling dan luas daerah  persegi panjang dengan 

benar

4. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta 

didik  dapat menentukan keliling dan luas daerah segitiga dengan benar

5. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaiakn 

permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga dengan teliti

2) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan difokuskan pada analisis permasalahan yang terdapat pada 

bahan ajar LKPD yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang belum optimal karena pada 

saat pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang kebingungan 

dalam mengerjakan soal-soal sesuai dengan langkah-langkah yang disampaikan pada 

LKPD, peserta didik juga sering kebingungan ketika dihadapkan pada soal-soal yang 

berbeda dengan soal yang dicontohkan oleh guru, kurangnya minat siswa dalam 

menggunakan bahan ajar LKPD juga nampak jelas dikarenakan tampilan bahan ajar 
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yang hanya dikemas biasa, materi yang terdapat di dalam bahan ajar LKPD  masih 

tergolong belum meluas dan belum mengaitkan dengan lingkungan sekitar siswa dan 

gambar yang terdapat dalam bahan ajar LKPD masih belum didominasi dengan 

gambar yang berwarna untuk menarik minat siwa dalam dan belum tersedianya bahan 

ajar LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013.

3) Analisis Siswa 

Analisis siswa dijadikan sebagai gambaran untuk mengembangkan LKPD 

berbasis Higher Order Thinking Skillsuntuk siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 

Kurai. Dalam penelitian ini  subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 02 

Kurai  yang rata-rata usianya 10/11 tahun. Pada kategori ini, siswa sudah berada pada 

tahap perkembangan operasional kongkret dan pada tahap ini anak secara mental bisa 

melakukan sesuatu yang sebelumnya hanya bisa dilakukan secara fisik sehingga 

sudah terampil dalam menggunakan LKPD. 

4) Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan dasar untuk menentukan konsep-konsep utama 

dari materi . Pada penelitian ini materi dan kegiatan-kegiatan yang disajikan dalam 

LKPD, Konsep-konsep penting yang harus dipahami oleh peserta didik pada 

pembelajaran matematika pada materi bangun datar yaitu macam-macam benda yang 

berbentuk bangun datar, menentukan keliling dari daerah bangun datar, menentukan 

luas daerah bangun datar dan menyelesaiakn permasalahan yang berkaitan dengan 

keliling dan luas daerah bangun datar.
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b. Tahap Perancangan (Design)

Hasil dari tahap pendefenisian (Define) digunakan sebagai tahapan dasar untuk 

merancang LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills. LKPD ini dirancang agar 

siswa terlibat secara langsung  dan aktif  dalam menemukan konsep dari 

pembelajaran matematika pada materi bangun datar yang akan dipelajarinya. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap pendefenisian (define) maka 

dirancang LKPD berbasis Higher Order Thinking Skillsini dengan 4 kali pertemuan

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills ini menggunakan aplikasi 

Microsoft Word 2007 dengan menggunakan jenis tulisan Comic San MS.  Ukuran 

tulisan pada LKPD menggunakan font 12-14 dan halaman pada LKPD berjumlah 86  

halaman. Komponen-komponen yang meliputi isi dalam LKPD yaitu 1) 

sampul/cover, 2) kata pengantar, 3) daftar isi, 4) deskripsi singkat LKPD berbasis 

Higher Order Thinking Skills, 5) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,  6) Tujuan 

Pembelajaran 7) Petunjuk Penggunaan LKPD, 8) Kegiatan Pembelajaran. Berikut ini 

uraian dari bagian-bagian LKPD yang dirancang sebagai berikut :
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Tabel 12. Komponen-komponen LKPD 

No Komponen LKPD Desain Keterangan

1 Cover depanLKPD Cover pada LKPD ini 
dibuat menggunakan 
aplikasi sampul buku 
dengan didominasi warna 
putih dan coklat. Pada 
cover terdapat logo 
Universitas Bung Hatta, 
Kurikulum 2013 dan Tut 
Wuri Handayani serta 
Judul LKPD dan gambar 
serta identitas penulis 
dan dosen pembimbing

2 Kata pengantar 
LKPD

Kata Kata pengantar berisi 
ucapan rasa syukur dan 
terima kasih  kepada 
semua pihak yang sudah 
membantu penulis dalam 
membuat modul

3 Daftar Isi Daftar isi berguna untuk 
memudahkan siswa 
dalam mencari halaman 
pada materi yang akan 
siswa pelajari
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4 Deskripsi singkat 
LKPD

Bentuk desain dari 
deskripsi singkat tentang 
LKPD berbasis Higher 
OrderThinking Skills

5 Kompetensi Inti Bentuk desain pada 
lembaran Kompetensi 
Inti 
yang penulis rancang

6 Kompetensi Dasar 
dan Indikator

Bentuk desain pada 

lembaran Kompetensi 

Dasar dan kompetensi 

inti  

yang penulis rancang
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7 Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran 

berisi tujuan yang akan 

dicapai setelah 

menggunakan modul

8 Petunjukpenggunaan 
LKPD

Desain bagian petunjuk 

LKPD

9 Awal pembelajaran Desain untuk setiap awal 

pertemuan, penulis 

meletakkan bentuk dan 

gambar yang berkaitan 

dengan benda-benda 

yang berbentuk bangun 

datar
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10 Soal hots yang 
berada di awal 
pembelajaran

Desain yang penulis 

rancang yang penulis 

rancang untuk setiap 

awal pembelajaran 

dengan gambar kartun 

yang dilengkapi dengan 

pertanyaaan-pertanyaan 

HOTS

11 Design Isi LKPD Desain bagian isi LKPD 
yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar yang 
berfungsi untuk menarik 
perhatian dan membuat 
nyaman mata para 
pembacanya.

12 SoalHOTS yang 
berada pada ranah 
kognitif C4 
(menganalisis) yang 
terdapat pada akhir 
pembelajaran.

Desain pada bagian soal 
yang berada pada ranah 
kognitif C4 
(menganalisis)
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13 SoalHOTS yang 
berada pada ranah 
kognitif C5 
(mengevaluasi) yang 
terdapat pada akhir 
pembelajaran.

Desain pada bagian soal 
yang berada pada ranah 
kognitif C5 
(mengevaluasi)

14 SoalHOTS yang 
berada pada ranah 
kognitif C6 
(menciptakan) yang 
terdapat pada akhir 
pembelajaran.

Desain pada bagian soal 
yang berada pada ranah 
kognitif C6 
(menciptakan)

15 Daftar Pustaka Daftar Pustaka berisi 
rujukan atau sumber 
materi yang terdapat 
pada LKPD
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16 Cover Belakang dan 
profil penulis

Cover belakang modul 
dibuat dengan Microsoft 
wordyang memiliki 
warna background ungu 
dengan perpaduan 
kombinasi warna yang 
disesuaika serta berisi 
biografi dari penulis

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa bagian-bagian dari 

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills yang dirancang yaitu sampul atau 

cover, kata pengantar, daftar isi, deskripsi singkat LKPD berbasis Higher Order 

Thinking Skills, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan indikator, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan kegiatan pembelajaran,soal-soal 

berbasis HOTS,daftar pustaka dan biografi penulis.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap development (pengembangan) bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skillspada 

pembelajaran matematika pada bangun datar untuk kelas IV Sekolah Dasaryang telah 

diujicobakan. Uraikan hasil validasi dan praktikalitas LKPD berbasis Higher Order 

Thinking Skillspada pembelajaran matematika   di Sekolah Dasar sebagai berikut:

1) Validasi LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran matematika berbasis Higher Order 

Thingking Skills  pada kelas IV SD  ini divalidasi oleh 3 orang pakar yang terdiri dari 
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3 orang dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran matematika berbasis 

Higher Order Thingking Skills  pada kelas IV yang divalidasi dan kemudian 

didiskusikan dengan validator tentang produk yang dikembangkan. Lembar Kerja 

Peserta Didik yang sudah selesai dibuat kemudian divalidasi oleh validator untuk 

memperoleh tanggapan dan saran dari ahli materi, bahasa dan desain. Berikut 

dipaparkan validasi dari ketiga ahli tersebut :

a) Validasi Ahli Materi

Validator materi pada LKPD  pembelajaran matematika berbasis Higher 

Order Thingking Skills adalah Ibu Rike Alyusfitri,M.Si yang merupakan dosen 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta.Validasi materi 

dilakukan 3 kali bimbingan,  untuk bimbingan pertama dilakukan pada tanggal 16 

Februari 2021, bimbingan kedua tanggal 20 Februari 2021 dan bimbingan ketiga 

tanggal 23 Februari 2021. Setelah dilakukan revisi sesuai saran dari validator ahli 

materi,sehingga LKPD telah divalidasi pada tanggal 24 Februari 2021. Ada beberapa 

saran validator ahli materi terkait LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher 

Order Thingking Skills pada kelas IV SD yang dikembangkan yang dapat dilihat pada 

tabel berikut.
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Tabel 13. Saran perbaikan dari ahli materi

Tahap 

Validasi

Saran-saran validator ahli materi

Pertama a. Dalam Pembuatan soal yang berbasis HOTS diawal 

pembelajaran harus lebih jelas dan rinci dalam penggunaan  

kata kata perintah dalam soal.

b. Membuat kesimpulan setelah  siswa selesai menganalisis 

suatu permasalahan yang telah disajikan.

c. Dalam menyajikan suatu gambar yang akan dianalisis siswa 

harus dilengkapi dengan petunjuk dari gambar tersebut.

d. Harus ada materi sebelum siswa mengerjakan kegiatan 

kelompok untuk menemukan suatu rumus keliling atau luas 

dai bangun datar

e. Soal-soal yang terdapat pada LKPD harus berbasis HOTS

Kedua a. Pada penyajian materi persegi panjang Tambahkan lagi 

mana sisi yang sama  panjang dan sejajar dengan 

pasangannya 

b. Tambahkan sumber setelah mengutip gambar

c. Harus ada penjabaran atau penjelasan setelah membuat 

gambar
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d. Dalam penyelesaian contoh soal permasalahan yang berkaita 

dengan keliling dan luas bangun datar terlebih dahulu harus 

dibuat rumus mana yang akan dipakai dan yang paling 

penting satuan harus dibuat.

Ketiga a. Menuliskan yang mana dua pasang sisi yang masing-masing 

sama panjang dan sejajar dengan pasangannya dan menunjukan 

empat buah sudut yang kesemuanya siku-siku pada persegi 

panjang

b. Menambahkan satuan pada setiap penyelesaian soal

b) Validasi Ahli Bahasa

Validator bahasa pada LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher 

Order Thingking Skills  adalah Bapak Rio Rinaldi, S.Pd., M.Pd yang merupakan 

dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. Bimbingan 

pada validator ahli bahasa dilakukan pada tanggal 18 Februari 2021. Ada beberapa 

saran validator ahli bahasa terkait LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher 

Order Thingking Skills pada kelas IV SD yang dikembangkan yang dapat dilihat pada 

tabel berikut
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Tabel14. Saran Validator Ahli Bahasa

Aspek yang Divalidasi No Saran-Saran dari Validator

1 Perbaiki tanda baca

2 Perbaiki huruf capitalBahasa

3 Perbaiki kalimat efektif pada materi dan soal 

latihan

c) Validasi Ahli Desain

Validator desain pada LKPD  pembelajaran matematika berbasis Higher 

Order Thingking Skills adalah Bapak Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd yang merupakan 

dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. Pada 24 

Februari 2021, setelah direvisi dan diperbaiki sesuai saran validator ahli desain 

kemudian pada tanggal 26 Februari 2021 LKPD sudah selesai divalidasi. Beberapa 

saran/komentar validator ahli desain terkait LKPD  pembelajaran matematika  

berbasis Higher Order Thingking Skills  pada kelas IV SD yang dikembangkan yang 

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel15. Saran Validator Ahli Desain

Aspek yang Divalidasi No Saran-Saran dari Validator

1 Desain cover Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  yang lebih baik lagi yang berbasis 

Higher Order Thingking Skilss (HOTS)

Desain

2 Dapat dilanjut ke tahap berikutnya
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2) Praktikalitas LKPD

Praktikalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

LKPD  pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills  pada kelas 

IV SD.  LKPD  yang telah valid diujicobakan oleh guru kelas IV SD Negeri 02  Kurai 

kepada siswa SD Negeri 02 Kurai.  Setelah diujicobakan, guru dan siswa dapat 

mengisi angket praktikalitas LKPD  pembelajaran matematika berbasis Higher Order 

Thingking Skills  Berikut analisis angket respon guru dan siswa, sebagai berikut :

a. Analisis Praktikalitas Respon Guru

Angket respon guru diisi oleh Ibu Melda Yosi,S.Pd dengan menggunakan 

lembar angket praktikalitas oleh guru pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 10.00 WIB 

di kelas IV SD Negeri 02 Kurai.

b. Analisis Praktikalitas Respon Siswa

Angket respon siswa diisi oleh seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 8 orang 

siswa dengan 4 orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan. Angket respon 

siswa diisi setelah proses pembelajaran menggunakan LKPD pembelajaran 

matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada siswa kelas IV SD Negeri 

02 Kurai pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 10.00 WIB.
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2. Hasil Analisis Data

a. Hasil Analisis Data Validasi

Validasi LKPD  pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking 

Skills  dimulai pada tanggal 18 Februari 2021 dengan memberikan lembar validasi 

dan LKPD  pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills  

kepada validator ahli bahasa yaitu Bapak Rio Rinaldi, S.Pd, M.Pd. Kemudian, 

diberikan kepada validator ahli materi yaitu Ibu Rieke Alyusfitri,M.Si ,pada ahi 

materi dilakukan sebnyak tiga kali bimbingan, bimbingan pertama dilakukan pada 

tanggal 16 Febrari 2021, bimbingan kedua pada tanggal 20 Februari 2021 dan 

bimbingan ketiga 23 Februari 2021 .Setelah dilakukan revisi sesuai saran dari 

validator ahli materi, sehingga LKPD telah divalidasi pada tanggal 24  Februari 2021.  

Terakhir, kepada validator ahli desain yaitu Bapak Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd, 

dilakukan satu kali bimbingan pada tanggal 24 Februari 2021 . Setelah direvisi dan 

diperbaiki sesuai saran validator ahli desain kemudian pada tanggal 26 Februari 2021 

LKPD sudah selesai divalidasi. 

Berikut diuraikan hasil validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis 

Higher Order Thingking Skills pada Kelas IV SD, dimana angka yang dimasukkan 

pada tabel menunjukkan skor penilaian dari validator. Hasil validasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 16.Analisis Validasi oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor Skor Max Persentase Kriteria
1 Pendahuluan 12 12 100% Sangat 

Valid
2 Isi/Materi 23 28 82,14% Valid
3 Penutup 3 4 75% Cukup 

Valid
Rata-rata 86,36% Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi LKPD 

pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan 

oleh validator ahli materi adalah 86,36% dengan kriteria valid. Hal ini menunjukan 

bahwa LKPD ini valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Selanjutnya hasil 

validasi LKPD oleh ahli bahasa yang dapat diilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 17. Analisis Validasi oleh Ahli Bahasa

No Aspek 
Penilaian

Skor Skor Max Persentase Kriteria

1 Pendahuluan 12 12 100% Sangat Valid
2 Penggunaan 

EBI
7 8 87,5% Valid

3 Bentuk dan 
Ukuran huruf

4 4 100% Sangat Valid

4 Susunan 
Kalimat

4 4 100% Sangat Valid

Rata-rata 96,42% Sangat 
Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi LKPD 

pembelajaran matematika  berbasisHigher Order Thingking Skills yang dilakukan 

oleh validator ahli bahasa adalah 96,42% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 
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menunjukan bahwa LKPD  ini sangat valid dan dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

Selanjutnya hasil validasi LKPD  oleh ahli desain yang dapat diilihat pada 

tabel di bawah ini.

Tabel 18. Analisis Validasi oleh Ahli Desain

No Aspek 
Penilaian

Skor Skor Max Persentas Kriteria

1 Tampilan 27 32 84,37% Valid
2 Komponen 

LKPD
27 32 84,37% Valid

Rata-rata 84,37% Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi LKPD  

pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan 

oleh validator ahli desain adalah 84,37% dengan kriteria valid. Hal ini menunjukan 

bahwa LKPD  ini valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Melalui analisis validasi LKPD  pembelajaran matematika  berbasis Higher 

Order Thingking Skills oleh 3 orang validator tersebut, maka dapat diperoleh 

rekapitulasi hasil validasi LKPD  oleh validator pada tabel berikut :

Tabel 19.Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD oleh Validator

No Aspek 

penilaian

Jumlah Skor Skor 

Maksimum

Persentase Kriteria

1 Materi 38 44 86,36%% Valid

2 Bahasa 27 28 96,42% Sangat Valid

3 Desain 54 64 84,37% Valid

Rata-Rata Validitas 87,5 % Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian LKPD  pembelajaran 

yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai hasil validasi dengan rata-rata 87,5% 

dengan kriteria valid dan layak digunakan untuk kelas IV SD.

a. Hasil Analisis Data Praktikalitas

1) Hasil Praktikalitas oleh Guru

Hasil uji praktikalitas LKPD pembelajaran matematika  berbasisHigher Order 

Thingking Skills  oleh guru diperoleh menggunakan angket uji praktikalitas. Berikut 

tabel hasil uji praktikalitas LKPD pembelajaran matematika  berbasisHigher Order 

Thingking Skills  oleh guru. 

Tabel  20. Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru 

No Aspek 
Penilaian

Jumlah 
Skor

Skor Max Persentase Kriteria

1 Keterpakaian 7 8 87,5% Praktis
2 Keterlaksanaan 26 28 92,85%% Sangat 

Praktis
Rata-rata 91,66% Sangat 

Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa praktikalitas LKPD 

pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan 

oleh guru adalah 91,66% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwa 

LKPD  ini sangat praktis dan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar. 
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2) Hasil Praktikalitas oleh Siswa

Selain pada guru, uji praktikalitas juga dilakukan terhadap siswa.Data 

praktikalitas yang diperoleh dengan menggunakan angket uji praktikalitas yang 

secara ringkas ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 21. Analisis Praktikalitas LKPD  oleh Siswa

No Aspek 
Penilaian

Jumlah 
Skor

Skor Max Persentase Kriteria

1 Kepraktisan 
penyajian 

LKPD

61 64 95,31% Sangat 
Praktis

2 Kemudahan 
penggunaan 

LKPD

214 224 95,53% Sangat 
Praktis

Rata-rata 95,48% Sangat 
Praktis 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas LKPD 

pembelajaran  matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan 

oleh siswa adalah 95,48% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukan 

bahwa LKPD  inipraktis dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Melalui analisis angket praktikalitas guru dan angket praktikalitas siswa diatas 

pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai maka dapat diperoleh rekapitulasi hasil analisis 

angket praktikalitas guru dan siswa pada tabel berikut :

Tabel 22.Rekapitulasi Hasil Analisis Praktikalitas LKPD  oleh Guru dan Siswa

No Angket yang 

diujicobakan

Jumlah 

skor

Skor 

Maksimal

Persentase Kriteria

1 Angket Respon 33 36 91,66% Sangat 
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Guru Praktis

2 Angket Respon 

Siswa

275 288 95,48% Sangat 

Praktis

Rata-Rata 95,06% Sangat 

Praktis

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa respon guru dan siswa terhadap 

LKPD modul pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills pada 

kelas IV SD sudah memenuhi kriteria Sangat praktis dengan nilai persentase 

95,06% yang berarti bahwa LKPD  yang dikembangkan tersebut praktis dalam 

pembelajaran matematika di kelas IV SD. Bentuk lebih lengkap rekapitulas hasil 

analisis praktikalitas dapat dilihat pada lampiran sekian.

3. Revisi Produk

LKPD yang sudah selesai dibuat harus melakukan validasi oleh validator terlebih 

dahulu sebelum diujicobakan kepada siswa. Berdasarkan saran dan komentar dari 3 

orang validator LKPD pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking 

Skills  ini, maka produk LKPD yang sudah dibuat perlu dilakukan revisi/perbaikan 

agar LKPD  yang dikembangkan dapat menjadi alternatif solusi atas masalah yang 

sudah dipaparkan. Hasil revisi dari para validator dapat dilihat pada tabel berikut.
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a. Revisi Produk oleh Validator Ahli Materi

Tabel  23. Gambar Revisi LKPD oleh Ahli Materi

No Sebelum Revisi Setelah Revisi

1

2
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3

4

5
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6

7
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b. Revisi Produk oleh Validator Ahli Bahasa

Tabel  24. Gambar Revisi LKPD  oleh Ahli Bahasa

No Sebelum Revisi Setelah Revisi

1

2
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c. Revisi Produk oleh Validator Ahli Desain

Tabel  25. Revisi LKPD  oleh Ahli Desain

No Sebelum Revisi Setelah Revisi

1

b. Pembahasan

 Lembar Kerja Peserta Dididk berbasis Higher Order Thingking Skills pada 

pembelajaran matematika dikembangkan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Higher Order Thingking Skills  yang memenuhi kriteria valid dan 

praktis. LKPD berbasis HOTS ini dapat dijadikan oleh guru dan siswa  sebagai salah 

satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan 

LKPD berbasis HOTS ini diharapkan peserta didik lebih mudah memahami suatu 

materi pelajaran serta bisa berfikir secara kreatif dan kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan. Berdasarkan hasil observasi  yang telah peneliti lakukan bahwa guru 

masih cendrung menggunakan metode ceramah yang menyebabkan peserta didik 

merasa cepat bosan dalam belajar , pertanyaan yang ada pada LKPD cendrung hanya 

mengukur pada tahap ranah kognitif  C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 ( 
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penerapan)  dan dalam proses pembelajaran matematika  Guru hanya memberikan  

bentuk rumus secara umum kepada peserta didik yang menyebabkan peserta didik 

tersebut tidak berfikir secara kritis dari mana rumus itu berasal.LKPD berbasis HOTS 

ini dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

anak SD dan soal-soal yang terdapat dalam LKPD ini mudah dipahami dan dekat 

dengan kehidupan siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukanlah 

penelitian dengan melakukan pengujicobaan melalui kegiatan validasi dan 

praktikalitas. Berikut riincian dari hasil validasi  yang dilakukan oleh 3 orang 

validator dan hasil praktikalitas yang diujicobakan oleh guru dan siswa.

1. Hasil Validitas

Berdasarkan hasil validitas pengembangan  LKPD  pembelajaran matematika  

berbasis Higher Order Thingking Skills  pada kelas IV pada materi bangun datar  KD 

3.9  untuk siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai yang memenuhi kriteria valid.

a. Validasi LKPD Pembelajaran matematika  Berbasis Higher Order Thingking 

Skills  oleh Ahli Materi

Pada validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order 

Thingking Skills  oleh ahli materi ada tiga aspek  yang dinilai oleh validator, yaitu 

aspek pendahuluan pada LKPD,  aspek kelayakan isi/materi dalam LKPD , aspek 

penutup pada LKPD . Kevalidan pada ahli materi 86,36% dengan kriteria valid, 

dimana aspek pendahuluan dalam LKPD mendapat hasil 100%  dengan kriteria 

sangat valid. Untuk aspek  kelayakan isi/materi dalam LKPD  mendapatkan hasil 
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82,14% dengan kriteria valid. Kemudian, pada aspek penutup pada LKPD  

mendapatkan hasil 75% dengan kriteria cukup  valid. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

pembelajaran  matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills  pada aspek 

materi dengan rata-rata nilai validasi 86,36% yang sudah memenuhi kriteria valid.

b. Validasi LKPD Pembelajaran matematika  Berbasis Higher Order Thingking 

Skills  oleh Ahli Bahasa

Pada validasi LKPD  pembelajaran  matematika berbasis Higher Order 

Thingking Skills  oleh ahli bahasa ada empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu 

aspek pendahuluan, aspek penggunaan EBI, aspek bentuk dan ukuran huruf, dan 

aspek susunan  kalimat . Kevalidan pada ahli bahasa 96,42% dengan kriteria sangat 

valid, dimana aspek pendahuluan  mendapat hasil 100% dengan kriteria sangat valid. 

Untuk aspek penggunaan EBI  mendapatkan hasil 87,5% dengan kriteria valid. 

Kemudian, pada aspek bentuk dan ukiran huruf mendapatkan hasil 100% dengan 

kriteria sangat valid. Terakhir pada aspek susunan kalimat mendapatkan hasil 100% 

dengan ktiteria sangat valid.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD  

pembelajaran  matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada aspek bahasa 

dengan rata-rata nilai validasi 96,42% yang sudah memenuhi criteria sangat valid.
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c. Validasi LKPD Pembelajaran matematika  Berbasis Higher Order Thingking 

Skills  oleh Ahli Desain

Pada validasi LKPD pembelajaran matematika  berbasis Higher Order 

Thingking Skills  oleh ahli desain ada dua aspek yang dinilai oleh validator, yaitu 

aspek tampiilan  dan  aspek  komponen LKPD . Kevalidan pada ahli desain 84,37% 

dengan kriteria valid, dimana aspek tampilan  mendapat hasil 84,37% dengan kriteria 

valid dan pada aspek komponen LKPD mendapatkan hasil 84,37 % dengan kriteria 

valid. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

pembelajaran  matematikaberbasisHigher Order Thingking Skillspada aspek desain 

dengan rata-rata nilai validasi 84,37 % yang sudah memenuhi kriteria valid.

Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan dari ahli materi, bahasa, dan 

desain bahwa LKPD pembelajaran  matematika berbasis Higher Order Thingking 

Skills  pada hasil analisis validasi LKPD diperoleh rata-rata 87,5 % yang sudah 

memenuhi kriteria valid.

2. Hasil Praktikalitas 

Berdasarkan hasil praktikalitas pengembangan  LKPD  pembelajaran 

matematika berbasis Higher Order Thingking Skills  pada materi bangun datar pada 

pada KD 3.9 untuk  siswa kelas IV SD Negeri  02 Kurai  yang memenuhi kriteria 

praktis.
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a. Praktikalitas LKPD Pembelajaran  matematika  Berbasis Higher Order 

Thingking Skills  oleh Guru

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Kurai 

menunjukkan bahwa LKPD  pembelajaran  matematika  berbasis Higher Order 

Thingking Skills  yang telah diujicobakan memperoleh hasil praktikalitas 91,66% 

dengan  kriteria sangat praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi oleh guru memuat 

dua aspek, yaitu aspek keterpakaian dan aspek keterlaksanaan. Pada aspek 

keterpakaian  LKPD  mendapatkan hasil  87,5% yang memenuhi kriteria praktis. 

Pada aspek keterlaksanaan  mendapatkan hasil  92,85% dengan kriteria sangat 

praktis. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

pembelajaran  matematikaberbasisHigher Order Thingking Skills  oleh guru dengan 

rata-rata nilai praktikalitas 91,66% yang sudah memenuhi kriteria sangat praktis.

b. Praktikalitas LKPD  Pembelajaran matematika  Berbasis Higher Order 

Thingking Skills  oleh Siswa

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai 

menunjukkan bahwa LKPD pembelajaran matematika  berbasis Higher Order 

Thingking Skills  yang telah  diujicobakan yang memperoleh hasil praktikalitas LKPD 

95,48% dengan kriteria sangat  praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi oleh 

siswa memuat dua  aspek penilaian, yaitu aspek kepraktisan penyajian LKPD dan 

aspek kemudahan penggunaan LKPD . Pada aspek kepraktisan  penyajian LKPD  

mendapatkan hasil 95,31% yang memenuhi kriteria sangat praktis. Pada aspek 
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kemudahan pengunaan LKPD  mendapatkan hasil 95,53% dengan kriteria sangat 

praktis. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills  oleh siswa dengan 

rata-rata nilai praktikalitas 95,48% yang sudah memenuhi kriteria sangat praktis.

Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan hasil praktikalitas dari angket 

respon guru dan siswa bahwa LKPD  pembelajaran  matematika berbasis  Higher 

Order Thingking Skills  pada hasil analisis praktikalitas LKPD  diperoleh rata-rata 

95,06% yang sudah memenuhi kriteria Sangat praktis.

Berdasarkan penelitian tersebut membuktikan bahwa LKPD  adalah suatu 

bahan ajar  sangat praktis yang digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuai 

dengan hasil penelitian peneliti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan LKPD  pembelajaran matematika  berbasis Higher Order Thingking 

Skills  ini dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 02 

Kurai.

3. Kelemahan Penelitian

Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya dilakukan oleh guru yang 

berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas dengan berorientasi pada 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dilakukan oleh guru yang kompeten. Tidak 

hanya guru yang harus kompeten tetapi siswa harus aktif, berfikir secara kritis,kreatif 

dan inovatif untuk menciptakan suasan belajar yang kondusif.
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Kelemahan yang saya temui ketika melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Higher Order Thingking Skills ini yaitu, 1) kurangnya 

kemampuan siswa dalam menganalisa suatu masalah lebih kritis sehingga lebih 

mampu menentukan sikap 2) kemampuan siswa kurang terasah, kurang kreatif dan 

kurangnya usaha untuk berfikir, 3) Siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-soal 

yang berbasis HOTS hanya terbiasa menyelesaikan soal yang berbasis LOTS, 4) 

siswa belum terbiasa berfikir logis dan sistematis terhadap peristiwa yang terjadi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba LKPD pembelajaran matematika 

berbasis Higher Order Thingking Skills yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :

1. Validitas LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking 

Skills pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai dinyatakan valid dengan persentase 

87,5% yang berarti bahwa LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan ajar 

untuk siswa kelas IV SD.

2. Praktikalitas LKPD  pembelajaran matematika  berbasis Higher Order 

Thingking Skills pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai  yang sudah digunakan 

oleh guru dan siswa dinyatakan sangat praktis dengan persentase yang 

diperoleh 95,06%  yang berarti bahwa LKPD ini dapat digunakan sebagai 

bahan ajar baik bagi guru maupun siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan LKPD 

pembelajaran matematika  berbasisHigher Order Thingking Skills  dengan KD 

dan materi yang lainnya.



92

                                                                                              UNIVERSITAS BUNG HATTA

2. Bagi guru kelas IV, agar bisa memanfaatkan LKPD ini dengan baik sebagai 

alternatif bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

tambahan.

3. Bagi siswa kelas IV SD, agar bisa memanfaatkan LKPD  pembelajaran 

matematika  berbasis Higher Order Thingking Skills  ini dengan baik sebagai 

sumber belajar.

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang penggunaan bahan ajar berupa LKPD  pembelajaran matematika

Berbasis Higher Order Thingking Skills  untuk siswa kelas IV SD
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Lampiran 1. Silabus
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Lampiran II. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP

A. Identitas Sekolah

Satuan Pendidikan : SD N 02 KURAI

Kelas / Semester : IV / 2

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Materi Pokok : Keliling dan Luas Bangun Datar

Alokasi Waktu : 12 JP ( 4 x Pertemuan )

B. Kompetensi Inti

KI  1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga.

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.9 Menjelaskan dan 

menentukan keliling dan 
luas daerah persegi, 
persegipanjang, dan 
segitiga

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun 
datar

persegi panjang 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan 
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menentukan keliling persegi panjang. 

3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas persegi panjang

3.9.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun 

datar persegi

3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan keliling persegi. 

3.9.6 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas persegi

 3.9.7 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun 

datar segitiga

3.9.8 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan keliling segitiga . 

3.9.9 Menganalisis cara menghitung dan 

menentukan luas segitiga

4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegipanjang, 
dan segitiga

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi panjang

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi

4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling dan luas segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk persegi panjang , 

peserta didik dapat  Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar persegi 
panjang dengan tepat.

2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara 
menghitung dan menentukan keliling persegi panjang dengan benar
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3. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara 
menghitung dan menentukan luas persegi panjang dengan benar

4. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan keliling dan luas  persegi panjang dengan teliti.

5. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk persegi , peserta 
didik dapat Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar persegi dengan 
tepat.

6. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara 
menghitung dan menentukan keliling persegi dengan benar

7. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara 
menghitung dan menentukan luas persegi  dengan benar

8. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan luas  persegi dengan teliti.

9. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk segitiga , peserta 
didik dapat Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar segitiga dengan 
tepat

10. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menganalisis cara 
menghitung dan menentukan keliling segitiga dengan benar

11. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara 
menghitung dan menentukan luassegitiga dengan benar

12. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan luas segitiga dengan teliti.

E. Materi Pembelajaran
1. Fakta:

a. Persegi panjang
b. Persegi 
c. Segitiga 

2. Konsep
Menentukan keliling dan luas daerah persegi panjang, persegi, dan segitiga

3. Prinsip
a. Rumus persegi panjang

Luas = panjang x lebar atau Luas = p x l

Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar 

=2 panjang + 2 lebar 

= 2 (panjang+lebar) 

= 2 ( p + l )
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b. Rumus Persegi
Luas = sisi x sisi

Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + sisi)

c. Rumus Segitiga

Luas =  1
2

 alas x tinggi

Kelailing = sisi + sisi + sisi

d. Prosedur
1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 

daerah (persegi, persegipanjang, segitiga)
2. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan 

luas daerah (persegi, persegipanjang, segitiga)

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

Metode : Ceramah bervariasi, Permainan/simulasi, diskusi, tanya 

jawab, penugasan.

G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku Guru matematika kelas IV Sekolah Dasar
2. Buku siswa matematika kelas IV Sekolah Dasar
3. Bahan ajar

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (3 x 30 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu

Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan 
menjawab salam serta menyampaikan kabar 
masing-masing (religius) 

2. Peserta didik yang datang paling awal 
memimpin teman-temannya untuk berdo’a 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing 

15 menit
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3. Guru men cek kehadiran peserta didik 
(kedisiplinan)

4. Peserta didik menyanyikan lagu 
kebangsaan”padamu negri” dan mendengarkan 
penjelasan guru akan pentingnya menanamkan 
rasa nasionalisme (nasionalisme)

5. Peserta didik menyimak apersepsi yang 
dilakukan guru dengan menggali pemahaman 
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya 

6. Peserta didik menyimak informasi dari guru 
tentang kegiatan belajar hari ini

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari

8. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk 
melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar 
peserta didik semangat untuk belajar

Kegiatan Inti 1. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat 
menunjukan benda-benda yang ada disekeliling 
yang berbentuk persegi panjang

2. Peserta didik diminta untuk mengamati benda 
tersebut

3. Peserta didik diminta untuk menyebutkan benda-
benda yang berbentuk persegi panjang yang 
mereka amati 

4. Peserta didik diminta untuk mengamati selembar 
kertas yang diperagakan guru untuk menentukan 
sifat-sifat persegi panjang

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar

6. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 orang dalam satu 
kelompok 

7. Peserta didik mengerjakan LKPD secara 

65 menit
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berkelompok yang telah disediakan guru
8. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan dari 
guru

9. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat 
persegi panjang dari kegiatan yang telah 
dilakukan
10.Peserta didik diminta secara berkelompok 

untuk mengukur panjang sisi sisi yang 
membatasi meja

11. Selanjutnya Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan LKPD untuk menentukan rumus 
keliling persegi panjang 

12. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD akan mendapatkan bantuan 
dari guru

13. Peserta didik dapat menyimpulkan  rumus 
keliling persegi panjang berdasarkan kegiatan 
yang telah dilakukan

14. Selanjutnya peserta didik diminta mengamati 
gambar puzzle yang diperagakan guru 

15. Peserta didik diminta untuk menghitung 
banyaknya jumlah petak yang ada pada gambar 
puzzle tersebut

16. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
gambar puzzle untuk menentukan luas persegi 
panjang

17. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru

18. Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa 
mengumpulkan pekerjaannya

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pelajaran 

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang kegiatan 
pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang 

10 menit



109

                                                                                              UNIVERSITAS BUNG HATTA

disampaikan oleh guru
4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa 

yang telah dipelajarinya hari ini
5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a dan salam

Pertemuan ke-2 ( 3x 30 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan 

menjawab salam serta menyampaikan kabar 
masing-masing (religius) 

2. Peserta didik yang datang paling awal 
memimpin teman-temannya untuk berdo’a 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing 

3. Guru men cek kehadiran peserta didik 
(kedisiplinan)

4. Peserta didik menyanyikan lagu 
kebangsaan”Garuda Pancasila” dan 
mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya 
menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)

5. Peserta didik menyimak apersepsi yang 
dilakukan guru dengan menggali pemahaman 
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya 

6. Peserta didik menyimak informasi dari guru 
tentang kegiatan belajar hari ini

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari

8. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk 
melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar 
peserta didik semangat untuk belajar.

15 
menit

Kegiatan Inti 1. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat 
menunjukan benda-benda yang ada disekeliling 
yang berbentuk persegi 

2. Peserta didik diminta untuk mengamati benda 
tersebut

3. Peserta didik diminta untuk menyebutkan benda-
benda yang berbentuk persegi yang mereka 

65 
menit
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amati 
4. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar 

persegi yang diperoleh dari persegi panjang
5. Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar

6. Peserta didik diminta untuk menyimpulkan 
hubungan persegi panjang dengan persegi 
,setelah itu peserta didik untuk menyebutkan 
pengertian dari persegi

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
dalam satu kelompok 

8. Peserta didik diminta mengerjakan LKPD yang 
telah disediakan guru secara berkelompok untuk 
menentukan sifat-sifat persegi.

9. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan dari 
guru

10.Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat 
persegi dari kegiatan yang telah dilakukan

11.Peserta didik diminta secara berkelompok untuk 
mengukur panjang sisi keramik dengan 
menggunakan penggaris 

12.Peserta didik diminta untuk menjumlahkan 
panjang semua sisi-sisi yang membatasi 
keramik.

13.Selanjutnya Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan LKPD untuk menentukan rumus 
keliling persegi 

14.Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD akan mendapatkan bantuan 
dari guru

15.Peserta didik dapat menyimpulkan  rumus 
keliling persegi berdasarkan kegiatan yang telah 
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dilakukan
16.Selanjutnya peserta didik diminta mengamati 

gambar papan catur yang diperagakan guru 
17.Peserta didik diminta untuk menghitung 

banyaknya jumlah petak yang ada pada papan 
catur tersebut

18.Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
gambar papan catur untuk menentukan luas 
persegi 

19.Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru

20.Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa 
mengumpulkan pekerjaannya.

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pelajaran 

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang 
kegiatan pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang 
disampaikan oleh guru

4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa 
yang telah dipelajarinya hari ini

5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan berdo’a dan salam

10 menit

Pertemuan ke-3 ( 3 x 30 menit )
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan 

menjawab salam serta menyampaikan kabar 
masing-masing (religius) 

2. Peserta didik yang datang paling awal 
memimpin teman-temannya untuk berdo’a 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing 

3. Guru men cek kehadiran peserta didik 
(kedisiplinan)

4. Peserta didik menyanyikan lagu 
kebangsaan”Garuda Pancasila” dan 
mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya 

15 menit
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menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)
5. Peserta didik menyimak apersepsi yang 

dilakukan guru dengan menggali pemahaman 
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya 

6. Peserta didik menyimak informasi dari guru 
tentang kegiatan belajar hari ini

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk 
melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar 
peserta didik semangat untuk belajar.

Kegiatan Inti 1. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat 
menunjukan benda-benda yang ada disekeliling 
yang berbentuk segitiga

2. Peserta didik diminta untuk mengamati benda 
tersebut

3. Peserta didik diminta untuk menyebutkan 
benda-benda yang berbentuk segitiga  yang 
mereka amati 

4. Guru memberikan motivasi atau ransangan 
kepada  peserta didik untuk memusatkan 
perhatian pada topik Peserta didik diberi 
motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik menghitung keliling 
segitiga

5. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh-
contoh soal yang diperagakan oleh guru yang 
berkaitan dengan topik menghitung keliling 
segitiga

6. Peserta didik diminta untuk mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan menghitung keliling segitiga untuk 
melatih kesungguhan, ketelitian dan mencari 
informasi

7. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi keliling segitiga yang 

65 menit
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disampaikan oleh guru melalui kegiatan belajar
8. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
dalam satu kelompok

9. Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah 
disajikan guru melalui kegiatan diskusi atau 
berkelompok

10. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan 
dari guru

11. Peserta didik saling bertukar informasi 
dengan peserta didik lainnya tentang soal yang 
telah diberikan guru untuk mendapatkan 
informasi yang baru

12. Perwakilan dari masing masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi tentang 
kegiatan yang telah dilakukan dan kelompok 
lain memberikan tanggapan terhadap kelompok 
yang tampil

13. Setelah melakukan kegiatan diskusi peserta 
didik diminta unutk membuat point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang menghitung keliling segitiga

14. Peserta didik diminta unutk Menyelesaikan 
uji kompetensi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
menyimpulkan pelajaran 

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang 
kegiatan pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang 

10 menit
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disampaikan oleh guru
4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa 

yang telah dipelajarinya hari ini
5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a dan salam

Pertemuan ke-4 (3x30 menit )

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu

Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan 
menjawab salam serta menyampaikan kabar 
masing-masing (religius) 

2. Peserta didik yang datang paling awal 
memimpin teman-temannya untuk berdo’a 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing 

3. Guru men cek kehadiran peserta didik 
(kedisiplinan)

4. Peserta didik menyanyikan lagu 
kebangsaan”Garuda Pancasila” dan 
mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya 
menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)

5. Peserta didik menyimak apersepsi yang 
dilakukan guru dengan menggali pemahaman 
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya 

6. Peserta didik menyimak informasi dari guru 
tentang kegiatan belajar hari ini

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari

8. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk 
melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar 
peserta didik semangat untuk belajar.

15 menit

Kegiatan Inti 1. Guru memberikan motivasi atau ransangan 
kepada  peserta didik untuk memusatkan 
perhatian pada topik menghitung luas segitiga

2. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar  
segitiga yang dapat diperoleh dari persegi 
panjang yang dibagi menjadi dua bagian yang 
sama 

3. Peserta didik diminta untuk bertanya tentang 

65 menit
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gambar yang disajikan guru
4. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh-

contoh soal yang diperagakan oleh guru yang 
berkaitan dengan topik menghitung keliling 
segitiga

5. Peserta didik diminta untuk mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan menghitung luas segitiga untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian dan mencari informasi

6. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi luas segitiga yang disampaikan 
oleh guru melalui kegiatan belajar

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
dalam satu kelompok

8. Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah 
disajikan guru melalui kegiatan diskusi atau 
berkelompok 

9. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan 
dari guru

10.Peserta didik saling bertukar informasi dengan 
peserta didik lainnya tentang soal yang telah 
diberikan guru untuk mendapatkan informasi 
yang baru

11.Perwakilan dari masing masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi tentang 
kegiatan yang telah dilakukan dan kelompok 
lain memberikan tanggapan terhadap kelompok 
yang tampil

12.Setelah melakukan kegiatan diskusi peserta 
didik diminta unutk membuat point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang menghitung luas segitiga

13.Peserta didik diminta unutk Menyelesaikan uji 
kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran



116

                                                                                              UNIVERSITAS BUNG HATTA

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
menyimpulkanpelajaran 

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang 
kegiatan pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang 
disampaikan oleh guru

4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa 
yang telah dipelajarinya hari ini

5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan berdo’a dan salam

10 menit

I. Penilaian
1. Penilaian Sikap

Prosedur Penilaian : Dalam proses pembelajaran

Jenis penilaian : Non tes

Bentuk Penilaian : Observasi

Instrumen Penilaian : Lembar Observasi

2. Penilaian pengetahuan
Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran

Jenis penilaian : Tes tertulis

Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda

Instrumen Penilaian : Lembar Soal evaluasi

3. Penilaian Keterampilan
Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran

Jenis penilaian : Unjuk Kerja

Bentuk Penilaian : Kinerja

Instrumen Penilaian : Lembar Observasi
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Lampiran III. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Berbasis Higher Order 

Thingking SkillsPada  Pembelajaran matematika Materi Bangun Dataroleh Ahli 

Materi

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS HIGHER ORDER 

THINGKINGN SKILLSPADA  PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI 

BANGUN DATAROLEH AHLI MATERI

Aspek Indikator Nomor Pernyataan

a. Petunjuk penggunaan 

LKPD

1Pendahuluan

b. Kesesuaian materi 

dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran

2,3

Isi/materi g. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran

h. LKPD dapat 
membangun 
pengetahuan siswa 

i. Kesesuaian contoh dan 
gambar dengan materi 

j. LKPD berbasis HOTS
k. Kejelasan petunjuk 

mengerjakan soal 
berbasis HOTS

l. Kesesuaian soal dengan 
materi

4,5,6,7,8,9,10

Penutup a. Evaluasi berbasis 
HOTS

11
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Lampiran IV. Hasil Angket Validasi LKPD oleh Validator Ahli Materi
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Lampiran V. Hasil Analisis Validasi LKPDoleh Ahli Materi

NO Aspek 

Penilaian

Pernyataan Skor Skor 

Max

1 Petunjuk penggunaan 

LKPD jelas dan mudah 

dipahami

4 4

2 Terdapat Kompetensi 

Inti dan Kompetensi 

Dasar  berdasarkan 

kurikulum 2013

4 4

3

Pendahuluan

Terdapat indikator  dan 

tujuan pembelajaran  

dalam LKPD

4 4

4 Materi yang terdapat 

LKPD  sesuai dengan 

tujuan pembelajaran

3 4

5 Uraian materi lengkap 

dan jelas

3 4

6 Materi yang disajikan  

dalam LKPD dapat  

dapat membangun 

pengetahuan siswa

3 4

7 Isi LKPD yang dibuat 

dapat menambah 

wawasan dan 

pengetahuan

3 4

8

Isi/materi

Kesesuain contoh  yang 

terdapat pada LKPD  

3 4
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sesuai dengan materi

9 Kesesuaian gambar yang 

terdapat  dalam LKPD 

sesuai dengan materi

4 4

10 Terdapat kejelasan 

petunjuk  mengerjakan 

soal berbasis HOTS

4 4

11 Penutup Terdapat evaluasi 

berbasis HOTS

3 4

Jumlah 38 44

Rata-rata 3,45 4

Persentase 86,36%

Keterangan Valid

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai persentase 

validitas ahli materi sebagai berikut :

Nilai Validator = jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100%

= 38
44

× 100%

= 86,36%

(Valid 80% - 89%)
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Lampiran VI. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Pembelajaran matematika 

Berbasis Higher Order Thingking Skillsoleh Ahli Bahasa 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD  PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS Higher Order Thingking Skills OLEH AHLI BAHASA 

NO Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Banyak 

Buti

r

1. Kaidah bahasa 1,2,3

2. Menggunakan Ejaan 
Bahasa Indonesia (EBI)

4,5

3. Bentuk dan ukuran huruf 6
1 Bahasa

2.  Susunan kalimat 7,8

8
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Lampiran VII. Hasil Angket Validasi LKPD  oleh Validator Ahli Bahasa
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Lampiran VIII. Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Ahli Bahasa

NO Aspek yang

dinilai

Pernyataan Skor Skor Max

1 Ketepatan bahasa dalam 

LKPD  menggunakan 

kaidah  bahasa yang baik 

dan benar

4 4

2 Huruf yang digunakan 

dalam LKDP  sesuai 

dengan kaidah bahasa

4 4

3

Pendahuluan

Tanda baca yang 

digunakan dalam LKPD  

sesuai dengan kaiidah 

bahasa

4 4

4 Dalam LKPD 

menggunakan Ejaan  

Bahasa Indonesia (EBI) 

yang baik dan benar

4 4

5

Penggunaan 

EBI

Terdapat penulisan kata 

yang sesuai dalam LKPD

3 4

6 Bentuk dan 

Ukuran huruf

Terdapat bentuk dan 

ukuran huruf  yang sesuai 

pada LKPD

4 4

7 Susunan 

Kalimat

Dalam LKPD terdapat 

susunan kalimat yang 

baik dan benar

4 4

Jumlah 27 28
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Rata-rata 3,85 4

Persentase 96,42%

Keterangan Sangat Valid

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas ahli bahasa sebagai berikut :

Nilai Validator = jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100%

= 27
28

× 100%

= 96,42%

(Sangat Valid 90% - 100%)
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Lampiran IX. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPDPembelajaran matematika 

Berbasis Higher Order Thingking Skillsoleh Ahli Desain

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS OLEH AHLI DESAIN

NO Aspek Indikator Nomor Butir Banyak 

Buti

r

Tampilan

1.Tata letak teks dan gambar 1

2. Kesesuaian pilihan 
background

2

3. Kesesuaian proporsi warna 3

2. Kesesuaian pemilihan jenis 
huruf

4

3. Kesesuaian ukuran huruf 5

4. Kemenarikan sajian gambar 6

5. Kemenarikan desain cover 7

6. Kesesuaian jenis kertas 8

8

Komponen LKPD

1. Kejelasan judul 1

2. Kejelasan petunjuk belajar 2

3. Keruntunan daftar isi 3

4. Kejelasan isi pendahuluan 4

5. Kejelasan KD dan Tujuan 
Pembelajarn

5

6. Kejelasan isi kata 
pengantar

6

7. Kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar

7

1 Desain

8. Kejelasan soal latihan 8

8
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Lampiran X. Hasil Angket Validasi LKPD oleh Validator Ahli Desain
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Lampiran XI. Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Ahli Desain

NO Aspek Pernyataan Skor Skor 

Max

1 Letak teks dan gambar dalam 

LKPD yang sistematis

3 4

2 Background yang digunakan 

pada LKPD menarik

3 4

3 Kesesuaian proposrsi warna 

pada LKPD disukai oleh 

peserta didik

4 4

4 Huruf yang digunakan mudah 

dibaca oleh peserta didik

3 4

5 Ukuran huruf yang digunakan 

pada LKPD jelas dan mudah 

dibaca

3 4

6 Sajian gambar pada LKPD 

menarik dan sesuai dengan 

konteks

4 4

7 Desain Cover pada LKPD 

menarik

4 4

8

Tampilan

Jenis kertas yang digunakan 

pada LKPD sesuai

3 4

9 Judul pada LKPD sesuai dan 

jelas

4 4

10 Didalam LKPD terdapat 

kesesuaian petunjuk belajar

3 4

11 Terdapat daftar isi yang 

tersusun secara runtut

3 4
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12 Terdapat kejelasan pada isi 

pendahuluan

3 4

13 Terdapat kejelasan pada 

indikator, KD dan tujuan 

pembelajaran

4 4

14 Terdapat kejelasan isi kata 

penganta

3 4

15 Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar

3 4

16

Komponen 

LKPD

Kejelasan soal 

latighan/evaluasi pada LKPD 

berbasis HOTS

4 4

Jumlah 54 64

Rata-rata 3,37 4

Persentase 84,37%

Keterangan Valid

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas ahli desain sebagai berikut :

Nilai Validator = jumlah skor yang diperoleh
skor maksimum

× 100%

= 54
64

× 100%

= 84,37%

(Valid 80% - 89%)
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Lampiran XII. Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Validator

No Aspek 

penilaian

Jumlah Skor 

Validator

Skor 

Maksimum

Persentase Keterangan

1 Materi 38 44 86,36% Valid

2 Bahasa 27 28 96,42% Sangat Valid

3 Desain 54 64 84,37% Valid

Jumlah 119 136

Rata-Rata Validitas 87,5 % Valid

Berdasarkan tabel 14 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas dari ahli materi, bahasa dan desain sebagai berikut :

Nilai Validator = jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100%

= 119
136

× 100%

= 87,5 %

(Valid 80% - 89%)
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Lampiran XIII. Kisi- Kisi Lembaran Praktikalitas LKPD  oleh Guru 

KISI-KISI LEMBARAN PRAKTIKALITAS LKPD OLEH GURU 

NO Aspek-aspek Indikator No Pernyataan

a. Mmembantu guru untuk 
memperluas alternatif 
bahan ajar

11 Keterpakaian

b. Memudahkan guru dalam 
memotivasi peserta didik 
untuk belajar

2

a. Dapat digunakan sesuai 
dengan alokasi waktu 
pembelajaran yang 
tersedia

4

b. Memudahkan guru dalam 
menyelenggarakan 
pembelajaran

3

c. Membantu guru untuk 
menggunakan model 
Higher Order Thinking 
Skill (HOTS)

5,6

d. Membantu guru dalam 
menumbuhkan 
kemampuan penalaran 
masalah terbuka peserta 
didik

7

e. Memudahkan guru dalam 
mengajak peserta didik 
berdiskusi dalam 
pembelajaran 

8
2 Keterlaksanaa

f. Membantu guru dalam 
melakukan penilaian 
terhadap proses belajar 
peserta didik

9
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Lampiran XIV. Hasil Angket Praktikalitas LKPD oleh Guru
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Lampiran XV. Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru

NO Aspek Pernyataan Skor Skor 

Max

1 Keterpakaian Membantu guru untuk 

memperluas alternatif bahan 

ajar

4 4

2 Memudahkan guru dalam 

memotivasi peserta didik untuk 

belajar

3 4

3 Keterlaksanaan Memudahkan guru dalam 

menyelenggarakan 

pembelajaran

3 4

4 Dapat digunakan sesuai 

dengan alokasi waktu 

pembelajaran yang tersedia

4 4

5 Membantu guru untuk 

menggunakan model  HOTS

4 4

6 Membantu guru untuk melatih 

penalaran peserta didik

4 4

7 Membantu guru dalam 

menumbuhkan kemampuan 

penalaran masalah terbuka 

pesertadidik

3 4

8 Memudahkan guru dalam 

melatih peserta didik dalam 

menghadapi masalah terbuka 

serta berdiskusi dengan 

4 4
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temannya.

9 Membantu guru dalam 

melakukan penilaian terhadap 

proses belajar peserta didik

4 4

Jumlah 33 36

Rata-rata 3,6 4

Persentase 91,66%

Keterangan Sangat Praktis

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase praktikalitas oleh guru, sebagai berikut :

Nilai Praktikalitas = jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100%

= 33
36

× 100%

= 91,66%

(Sangat Praktis  90% - 100%)
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Lampiran XVI. Kisi- Kisi Lembaran Praktikalitas LKPD  oleh siswa

NO Aspek-aspek Indikator No Pernyataan

1 Kepraktisan penyajian LKPD a. Tampilan LKPD 
membuat peserta 
didik tertarik 
untuk 
menggunakannya 
dalam 
pembelajaran

1,2

b. Memudahkan 
peserta didik 
untuk memahami 
materi

3,4,5

b. Membantu 
peserta didik 
untuk 
memecahkan 
masalah terbuka 
dari pertanyaan

6,8

c. Memudahkan 
peseta didik 
belajar mandiri

7
2 Kemudahan penggunaan LKPD

d. Memudahkan 
peserta didik 
untuk berdiskusi

9

`
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Lampiran XVII. Hasil Angket Praktikalitas LKPD oleh Siswa
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Lampiran XVIII. Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Siswa

Indikator Pernyataan

Kepraktis
an 

Penyajian 
LKPD

Kemudahan penggunaan LKPDN

o

1

Nama Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Rola Nahdatul 

Sya’ban

4 4 3 4 4 3 4 4 4

2 Hafiz Arrahman 4 4 4 4 4 4 4 3 4

3 Abdul Halim 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 Muhammad Lutfi 3 4 4 4 3 4 3 3 4

5 Nayla Putri 4 3 4 4 4 3 4 4 4

6 Oktori Remabil 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 Kaira Alfatun Nisa 4 4 4 4 4 4 4 4 3

8 Siti Aisyah 3 4 4 4 3 3 4 4 4

Jumlah 30 31 31 32 30 29 31 30 31

Total 61 214

Praktikalitas 95,31% 95,53%

Rata-rata Praktikalitas 95,42%

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase praktikalitas oleh 8 orang siswa, sebagai berikut :

Nilai Praktikalitas = jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100
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1. Kepraktisan Penyajian LKPD

Nilai praktikalitas = 61
64

x 100%

= 95,31%  (Sangat Praktis 90% - 100% )

2. Kemudahan Penggunaan LKPD

Nilai praktikalitas = 214
224

x 100%

= 95,53% ( Sangat Praktis 90% - 100 % )

Rata-rata Praktikalitas Siswa = 95,31 + 95,53
2

x 100%

= 95,42% Sangat Praktis
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Lampiran XIXRekapitulasi Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh  Guru dan 

Siswa

No Angket yang 

diujicobakan

Jumlah skorSkor MaksimalPersentase Kriteria

1 Angket Respon Guru 33 36 91,66% Sangat Praktis

2 Angket Respon Siswa 275 288 95,48% Sangat Praktis

Jumlah 308 324

Rata-Rata 95,06% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase praktikalitas oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Kurai dan 8 orang siswa, 

sebagai berikut :

Angket Respon Guru :

Skor Maksimal : 9 butir pernyataan  x  4 = 36

Jumlah Skor     : jumlah penilaian dari 9 butir pernyataan  = 33

Angket Respon Siswa :

Skor Maksimal    : 9 butir pernyataan  x  4  x 8 orang siswa  = 288

Jumlah Skor    : jumlah penilaian dari 9  butir pernyataan= 275

Nilai praktikalitas = 308
324

x 100%

      = 95,06 %
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Lampiran XX.Dokumentasi Penelitian
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Lampiran XXI. Surat Izin Penelitian dari kampus
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Lampiran XXIISurat keteranan menyelesaiakan penelitian
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Lampiran XXIII. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

pelayanan Terpadu Satu Pintu
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Lampiran XXIV. LKPD yang telah diisi oleh siswa
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